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ABSTRAK

Indutri semen merupakan salah satu sektor dengan kontribusi signifikan terhadap emisi gas
rumah kaca, sehingga penerapan praktik Green Production dilakukan untuk mendukung
keberlanjutan. PT Semen Baturaja Tbk. merupakan perusahaan di bidang industri semen yang
memiliki tantangan dampak lingkungan dari aktivitas produknya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi substansi praktik Green Production dalam Laporan Keberlanjutan PT
Semen Baturaja Tbk. berdasarkan standar GRI dan Best Practices SCOR 14. Selain itu,
penelitian ini merumuskan usulan perbaikan pada indikator yang belum maksimal. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis konten menggunakan software NVivo dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data didapatkan dari Laporan Keberlanjutan perusahaan,
studi literatur, dan validasi melalui Focus Group Disscussion (FGD). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PT Semen Baturaja Tbk. telah menerapkan praktik Green Production
dengan baik. Dari empat indikator Green Production yang dianalisis, tiga indikator mencapai
skor sempuna masing-masing 100% pada aspek pengungkapan dan substansi yaitu Efisiensi
Energi, Pengurangan Limbah, serta Penggunaan Material Keberlanjutan dan Konservasi
Sumber Daya. Namun, indikator Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon hanya mencapai skor
92%. Rekomendasi usulan perbaikan disusun berdasarkan diagram fishbone untuk
mengidentifikasi akar masalah, serta Best Practices SCOR 14 untuk meningkatkan penerapan
praktik Green Production di perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan praktik
Green Production di sektor industri semen Indonesia.

Kata Kunci: Green Production, Laporan Keberlanjutan, GRI, BP SCOR
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan global tentang perubahan iklim dan dampaknya menjadi salah satu tantangan
terbesar abad ke-21 (Sarkodie et al., 2020). Meningkatnya globalisasi dan industrialisasi secara
terus-menerus, sejak abad ke-19 hingga saat ini, telah membenarkan perlunya praktik-praktik
keberlanjutan yang menjamin pelestarian lingkungan (Baah et al., 2021). Industri merupakan
sektor ekonomi yang mencakup produksi barang dan jasa melalui penggunaan teknologi, tenaga
kerja, dan sumber daya alam (Sari et al., 2025). Sektor industri, meskipun pilar ekonomi, juga
berkontribusi secara signifikan terhadap kerusakan lingkungan, termasuk emisi gas rumah kaca,
pencemaran air, dan limbah (Nowzari, 2021).

Industri semen memiliki jejak lingkungan yang substansial menjadi salah satu sektor yang
memberikan dampak negatif ke lingkungan sampai saat ini. Kegiatan produksi semen
menghasilkan limbah kimia berbahaya serta melepaskan partikel dan polutan gas seperti NOy,
SO,, dan CO, yang dapat mencemari lingkungan sekitar (Yhulliarsih et al., 2016; Agbede et al.,
2024). Pada tahun 2023, industri semen global menghasilkan 2,4 miliar metrik ton karbon
dioksida ekuivalen (GtCO,e) atau 6% dari total emisi global (Tiseo, 2025; Tracker, 2024). Salah
satu penyebab utama yaitu proses produksi semen bergantung pada bahan bakar fosil dalam
jumlah besar. Menyadari dampak ini, banyak perusahaan manufaktur, termasuk di sektor
semen, mulai mengintegrasikan praktik berkelanjutan ke dalam operasionalnya.

PT Semen Baturaja Tbk. sebagai salah satu produsen semen nasional juga menghadap
tantangan yang serupa. Pada Laporan Keberlanjutan PT Semen Baturaja Tbk. 2024 terdapat
aktivitas produksi yang memiliki dampak terhadap lingkungan keberlanjutan. Berdasarkan
Laporan Keberlanjutan 2024, perusahaan mencatat emisi yang dihasilkan (cakupan 1 dan 2)
sebanyak 1.422.848 ton CO,, dengan intensitas emisi GRK (cakupan 1 dan 2) sebanyak 628
CO,/ton semen ekuivalen. Selain itu, penggunaan listrik mencapai 703.094 GJ, dan timbulan
limbah mencapai 155.210,63 ton. Data ini menunjukkan bahwa masih perlu dikelola secara
lebih optimal, sehingga diperlukan evaluasi terkait aktivitas industri yang dijalankan untuk
memastikan penerapan prinsip keberlanjutan secara menyeluruh. Menariknya, meskipun
perusahaan telah berupaya meningkatkan Thermal Substitution Rate (TSR) hingga 3,18%,

angka ini masih terbilang rendah jika dibandingkan dengan perusahaan semen lain. Sebagai



contoh, PT Solusi Bangun Indonesia (SBI), salah satu kompetitor, telah menerapkan TSR
sebesar 13%. Perbedaan signifikan dalam capaian TSR ini memunculkan pertanyaan mengenai
efektivitas strategi pengurangan emisi yang diterapkan oleh perusahaan. Secara nasional,
berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon untuk Pencapaian Target Kontribusi yang Ditetapkan
secara Nasional dan Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca dalam Pembangunan Nasional,
Indonesia menguraikan rencana untuk mencapai Net Zero Emission (NZE) atau emisi nol bersih
pada 2060 atau lebih cepat dengan puncak tertinggi (peaking) emisi GRK pada tahun 2030 dan
mengarahkan sektor industri untuk melakukan transisi energi bersih, efisiensi karbon, dan
penggunaan bahan bakar alternatif. Dengan kondisi PT Semen Baturaja Tbk. saat ini perlu
komitmen nasional yang menuntut penurunan emisi.

Konsep Green Supply Chain Management (GSCM) hadir dalam isu keberlanjutan.
GSCM bertujuan utama untuk meningkatkan kinerja lingkungan dalam rantai pasok secara
keseluruhan (Machado et al., 2023). Namun, untuk mencapai keberlanjutan, diperlukan fokus
yang lebih spesifik pada proses produksi itu sendiri. Green Production merupakan salah satu
bagian dari GSCM, dimana sebagai mode produksi berkelanjutan, secara bertahap telah
menjadi strategi penting bagi perusahaan untuk mengatasi tantangan lingkungan dalam
pembangunan keberlanjutan (Shi et al.,, 2025). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan Green Production di berbagai industri dapat meningkatkan keberlanjutan dan
efisiensi operasional (Wu et al., 2025; Asif et al., 2020). Menurut Wu et al. (2025), Green
Production mencakup efisiensi energi dan pengurangan emisi karbon. Menurut Asif et al.
(2020), Green Production mencakup Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon, Efisiensi Energi,
Pengurangan Limbabh, serta Penggunaan Material Berkelanjutan dan Konservasi Sumber Daya.
Berdasarkan penelitian-penelitian mengenai Green Production yang telah disebutkan, indikator
dalam penelitian ini merujuk pada Asif et al. (2020) karena dalam penelitian ini secara jelas
mengidentifikasi 4 indikator utama yang relevan dalam konteks Green Production. Keempat
indikator ini dianggap mewakili aktivitas produksi yang berkontribusi secara signifikan
terhadap dampak lingkungan.

PT Semen Baturaja Tbk., turut menerapkan praktik Green Production dalam
operasionalnya guna mengurangi dampak negatif lingkungan sekaligus meningkatnya efisiensi
produksi secara berkelanjutan dengan menerbitkan Laporan Keberlanjutan. Melalui Laporan

Keberlanjutan, perusahaan menunjukkan akuntabilitas terhadap komitmen lingkungan dan



sosialnya, sejalan dengan tren global dimana perusahaan mengadopsi praktik keberlanjutan
sebagai respon terhadap globalisasi, pertumbuhan ekonomi, dan investasi asing (Abeydeera et
al., 2016). Pedoman dan standar yang paling populer tetaplah yang dijalankan oleh Global
Reporting Initiative (GRI), yang digunakan oleh 77 dari 250 perusahaan terbesar di dunia
(KPMG, 2024). Untuk mengukur dan memastikan laporan praktik Green Production tersebut,
standar GRI banyak digunakan perusahaan sebagai kerangka pelaporan keberlanjutan yang
komprehensif dan terstruktur secara global (Machado et al., 2023; Bosetti, 2023). GRI
memberikan pedoman rinci terkait pengungkapan informasi ekonomi, lingkungan, dan sosial,
serta memungkinkan perbandingan antar organisasi secara internasional (Hidayat et al., 2022).
Meskipun terdapat standar lain seperti ISO 14001, yang lebih fokus pada sistem manajemen
internal, dan Eco-Management and Audit Scheme (EMAS) yang digunakan untuk membangun
dan mensertifikasi sistem manajemen lingkungan di Uni Eropa, GRI fokus dalam transparansi
pelaporan yang bersifat publik, terstandarisasi, dan penyajian data secara kualitatif maupun
kuantitatif (Machado et al., 2023; Bosetti, 2023). Oleh karena itu, GRI dipilih sebagai standar
untuk menganalisis praktik Green Production dalam Laporan Keberlanjutan PT Semen
Baturaja Tbk. tahun 2024. Namun, pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
transparansi dalam pelaporan GRI masih dapat ditingkatkan, dan klasifikasi kepatuhan GRI
dapat mengungkap wawasan yang berharga (Machado et al., 2023; Sreepriya et al., 2023).

Sedangkan, dalam menilai implementasi atau substansi praktik Green Production,
menggunakan pendekatan Best Practices (BP) dari framework Supply Chain Operations
Reference (SCOR). SCOR menyediakan kerangka kerja evaluasi peforma rantai pasok yang
komprehensif, dimana BP mencakup praktik yang terbukti meningkatkan kinerja operasional
dan keberlanjutan (Jannah et al., 2018; Council, 2017). Pendekatan lain, seperti Balanced
Scorecard yang berfokus pada metrik kinerja internal atau ISO 14001 yang berfokus pada
sistem manajemen mutu internal, BP SCOR memberikan konteks pada rantai pasok dan proses
produksi yang relevan untuk penilaian Green Production (Ameilia et al., 2025; Council, 2017;
Sonder et al., 2025). Pada penelitian ini, penilaian indikator mengacu penelitian terdahulu oleh
Anggraeni & Djakman, (2018) yaitu menggunakan skala penilaian antara 0 - 3.

Keterkaitan antara GRI, BP, dan indikator Green Production sangat penting dalam
penelitian ini. GRI berfungsi sebagai standar untuk menilai kualitas pengungkapan informasi
praktik Green Production dalam laporan dimana akan memastikan tranparansi. Sementara itu,

BP digunakan untuk mengevaluasi tingkat implementasi nyata dari praktik Green Production



di lapangan, memberikan gambaran tentang “maturity” praktik tersebut. Dengan memadukan
kedua kerangka ini, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi apa yang dilaporkan tetapi juga
bagaimana praktik ini diimplementasikan. Penelitian ini menggunakan metode content analysis
dengan bantuan software NVivo 15 untuk memudahkan proses indentifikasi pada Laporan
Keberlanjutan PT Semen Baturaja Tbk. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
wawasan mendalam mengenai integrasi prinsip praktik Greem Production dalam operasi
perusahaan manufaktur semen di Indonesia. Rekomendasi yang dirumuskan diharapkan dapat
meningkatkan penerapan praktik Green Production perusahaan. Lebih jauh, studi ini
berkontribusi pada pengembangan praktik keberlanjutan di industri manufaktur secara lebih

luas, mendorong adopsi Green Production yang lebih efektif di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, PT Semen Baturaja Tbk. telah menunjukkan komitmennya
terhadap  keberlanjutan melalui  publikasi Laporan  Keberlanjutan 2024  dan
mengimplementasikan berbagai inisiatif Green Production, data mengenai aktivitas produksi
seperti emisi, penggunaan energi, dan timbulan limbah menunjukkan bahwa pengelolaan
praktik ini masih memerlukan evaluasi yang mendalam. Di tengah tuntutan komitmen nasional
untuk mencapai Net Zero Emission, penelitian ini menjadi relevan untuk menganalisis dan
mengukur sejauh mana implementasi Green Production di PT Semen Baturaja Tbk. telah
dilakukan. Dengan menggunakan indikator Green Production yang dievaluasi melalui standar
Global Reporting Initiative (GRI) dan pendekatan Best Practices (BP) dari Supply Chain
Operations Reference (SCOR), penelitian ini bertujuan untuk menganailis praktik Green
Production dan merumuskan usulan perbaikan.

Research Question 1: Sejauh mana PT Semen Baturaja Tbk. menerapkan praktik Green
Production dalam Laporan Keberlanjutan, baik dari aspek kesesuian dengan standar Global
Reporting Initiative (GRI) maupun Best Practices SCOR 14?

Research Question 2: Apa saja usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk meningkatkan

penerapan praktik Green Production?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:



Menganalisis penerapan praktik Green Production dalam Laporan Keberlanjutan PT
Semen Baturaja Tbk. berdasarkan standar Global Reporting Initiative (GRI) dan Best
Practices SCOR 14.

Merumuskan usulan perbaikan untuk meningkatkan penerapan praktik Green Production

perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dengan meningkatkan pemahaman
mengenai konsep Green Production, Laporan Keberlanjutan, standar GRI, dan BP SCOR.
Melalui penelitian ini, memperluas wawasan mengenai bagaimana konsep ini dapat diukur
dan dikaji dari dokumen publik, sekaligus memperkenalkan integrasi pendekatan kualitatif
dan kuantitatif dalam konteks keberlanjutan industri. Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat menjadi kutipan dan landasan metodologis bagi penelitian sejenis yang ingin
menganalisis praktik keberlanjutan dalam industri manufaktur lainnya dengan pendekatan
yang serupa.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat menjadi alat evaluatif untuk menilai sejauh mana praktik Green
Production telah diungkapankan dan diimplementasikan dalam Laporan Keberlanjutan
perusahaan, serta mengidentifikasi hal yang memerlukan peningkatan. Rekomendasi
praktis yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam
menyusun strategi keberlanjutan sehingga dapat meningkatkan kinerja keberlanjutan

perusahaan secara keseluruhan dan memenuhi haparan stakeholder.

1.5 Batasan Penelitian

Agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka batasan-batasan berikut ditetapkan:

1.

Fokus pembahasan terkait praktik Green Production, yang meliput Produksi Bersih dan
Efisiensi Karbon, Efisiensi Energi, Pengurangan Limbah, serta Penggunaan Material
Berkelanjutan dan Konserbasi Sumber Daya dalam Laporan Keberlanjutan PT Semen

Baturaja Tbk. tahun 2024.



Analisis pengungkapan dilakukan berdasarkan standar Global Reporting Initiative (GRI)
2021, sedangkan substansi mengacu pada Best Practices (BP) dalam framework SCOR.
Data yang digunakan yaitu Laporan Keberlanjutan perusahaan, Focus Grup Discussion
dengan praktisi, dan studi literatur yang relevan.

Usulan perbaikan yang disarankan merupakan usulan perbaikan yang tidak diterapkan

langsung pada perusahaan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur

Kajian literatur ini disusun untuk menjelaskan konsep atau pendekatan yang digunakan dalam
penelitian terkait Green Production dalam keberlanjutan industri manufaktur. Kajian ini juga
bertujuan menelusuri bagaimana praktik Green Production diintegrasikan dalam Laporan
Keberlanjutan, serta menilai sejauh mana standar GRI dan model BP SCOR dapat digunakan
untuk menilai transparansi dan substansinya.

Green Production merupakan pendekatan produksi yang menekankan efisiensi sumber
daya dan pengurangan dampak lingkungan secara keseluruhan. Konsep ini menargetkan
optimalisasi proses produksi yang lebih ramah lingkungan melalui pengurangan limbah,
efisiensi energi, dan pemanfaatan teknologi bersih (Mantaeva et al., 2021; Li et al., 2023).
Dalam studi Li et al. (2023), Green Production dianggap sebagai salah satu strategi utama
perusahaan untuk memperoleh keunggulan bersaing jangka panjang melalui pengurangan emisi
dan pengurangan sumber daya terbarukan. Green Production juga membantu perusahaan
memenuhi tuntutan regulasi lingkungan dan ekspektasi konsumen (Yuan & Wu, 2024; Liu &
Wen, 2024). Penelitian Mora-Contreras et al. (2023) menunjukkan bahwa praktik Green
Production mampu meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan secara signifikan. Dalam
konteks energi, Lei (2024) menggunakan pendekatan teknologi sensor optik untuk menganalisis
efisiensi energi dan memberikan rekomendasi perbaikan dalam sistem produksi.

Industri manufaktur memainkan peran penting dalam transformasi menuju keberlanjutan.
Dalam proses produksinya, sektor ini menyumbang emisi gas rumah kaca, limbah beracun,
serta penggunaan air dan energi yang tinggi. Khususnya di industri semen, proses pembakaran
dan ekstraksi bahan baku seperti batu kapur berkontribusi pada pencemaran udara dan degradasi
lingkungan sekitar (Yhulliarsih et al., 2016). Oleh karena itu, Green Production menjadi
kebutuhan strategis untuk menjaga keberlangsungan operasional. Penerapan praktik Green
Production dalam konteks manufaktur telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing (Wu et al., 2025; Auliya et al., 2021). Hal ini terlibat pada berbagai
studi yang menunjukkan penurunan konsumsi energi dan limbah melalui penerapan teknologi

ramah lingkungan dan efisiensi proses (Sharif et al., 2022).



Laporan  Keberlanjutan telah menjadi sarana utama perusahaan dalam
mengkomunikasikan komitmen mereka. Green Production menjadi bagian dalam laporan
tersebut, mencerminkan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan (Comoglio et al.,
2022; Kirana et al., 2025). Data mengenai emisi, konsumsi energi, dan pengelolaan limbah
sering dilaporkan untuk menunjukkan kepatuhan. Meskipun demikian, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pelaporan ini sering kali bersifat simbolik (Opferkuch et al., 2022;
Sreepriya et al., 2023). Maka diperlukan alat ukur yang mampu mengkaji kualitas
pengungkapan dan substansi pelaporan secara objektif.

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan standar pelaporan keberlanjutan yang
paling banyak diadopsi secara global. Standar ini dirancang untuk membantu perusahaan
melaporkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial mereka secara transparan dan terstruktur
(Hidayat et al., 2022). Dalam konteks Green Production, GRI menyediakan topik spesifik GRI
302 untuk energi dan GRI 306 untuk limbah, yang mengarahkan perusahaaan menyajikan data
kuantitatif dan penjelasan implementatif. Penggunaan GRI memungkinkan perbandingan antar
organisasi dan menjadi acuan utama dalam menilai kualitas pengungkapan lingkungan
(Machado et al., 2023; Abeydeera et al., 2016). Namun demikian, studi dari Sreepriya et al.
(2023) menunjukkan bahwa meskipun GRI digunakan, perusahaan belum secara komprehensif
mengadopsi keseluruhan prinsip dan indikator GRI dalam pelaporannya. Hal ini menciptakan
kebutuhan untuk mengevaluasi kualitas pengungkapannya, bukan hanya keberadaannya.
Sementara itu, pada penelitian Asrorudin et al. (2024) dan Wilasittha et al. (2025), berpendapat
data kuantitatif yang lengkap memberikan sinyal kepercayaan kepada investor dan pemangku
kepentingan lain, sehingga meningkatkan persepsi publik dan mendukung keputusan investasi
yang lebih informatif. Selain itu, perusahaan yang mampu mengelola dan melaporkan emisi
secara jelas dan terukur cenderung memiliki reputasi lingkungan yang lebih baik, yang
memotivasi implementasi praktik keberlanjutan secara konsisten di seluruh lini organisasi.

Model Supply Chain Operations Reference (SCOR) merupakan kerangka kerja
manajemen rantai pasok yang menyediakan metrik dan best practices untuk mengelola dan
meningkatkan performa operasional. Dalam konteks Green Production, SCOR menyediakan
database best practices yang dapat dijadikan tolak ukur substansi (Jannah et al., 2018; Council,
2017). Penggunaan SCOR sebagai alat evaluatif memungkinkan perusahaan mengukur tingkat

maturity proses produksi dan mengidentifikasi gap substansi terhadap standar keberlanjutan



(Pujianto et al., 2022; Salgado Junior et al., 2024). Dalam penelitian ini, BP SCOR digunakan
secara parsial untuk menilai tingkat substansi dari praktik Green Production yang diungkapkan.
Kajian literatur ini menegaskan pentingnya Green Production dalam industri manufaktur
dan Laporan Keberlanjutan. Meskipun banyak penelitian telah dilakukan, masih terdapat celah
dalam pemahaman tentang bagaimana perusahaan dapat secara efektif mengintegrasikan
praktik Green Production dalam Laporan Keberlanjutan mereka, serta tantangan yang dihadapi
dalam proses tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab celah tersebut dengan
menganalisis pengungkapan dan substansi praktik Green Production di PT Semen Baturaja
Tbk., serta memberikan usulan perbaikan yang dapat meningkatkan penerapan Green
Production dan efektivitas praktik keberlanjutan perusahaan.
Kerangka penelitian yang diusulkan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. 1 Kajian Literatur

Green Laporan Analisis

Production Keberlanjutan Konten GRI SCOR/BP

Penulis Manufaktur

Machado
et al., \ v \ \ \
2023
(Lietal.,
2023) v v
(Mora-
Contreras
et al., v v
2023)
(Let,
2024) v v
(Yuan &
Wu, 2024) v v
(Livu &
Wen, \ \
2024)
(Wu et al.,
2025) v v
(Auliya et
al., 2021) v v
(Hidayat
et al., \ \ \ \ \
2022)
(Kirana et
al., 2025) v v v
(Comoglio
etal., \ \
2022)
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Penulis

Manufaktur

Green Laporan Analisis
Production Keberlanjutan Konten

GRI

SCOR/BP

(Opferkuc
h et al.,
2022)
(Sharaf-
Addin &
Al-
Dhubaibi,
2025)
(Salgado
Junior et
al., 2024)
(Jannah et
al., 2018)
(Pujianto
et al.,
2022)
(Sreepriya
et al.,
2023)
Penelitian
ini

v v v

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Green Production

Green Production merupakan peningkatan proses produksi dengan cara yang ramah

lingkungan. Ini melibatkan seluruh proses produksi, dari hulu ke hilir (Li et al., 2023), menjadi

semakin penting dalam menghadapi tekanan untuk mengurangi dampak lingkungan negatif

(Kleindorfer et al., 2005), dampak lingkungan negatif yang disebabkan oleh perusahaan

manufaktur menerima tekanan yang semakin meningkat untuk memperhitungkan penggunaan

sumber daya dan jejak lingkungan. Upaya ini mencangkup pengurangan limbah, efisiensi

energi, pengurangan emisi karbon, peningkatan daur ulang, dan penggunaan energi terbarukan

(Li et al., 2023). Untuk mencapai tujuan-tujuan ini, berbagai indikator Green Production perlu

diperhatikan. Mengadopsi konsep penelitian dari Asif et al., (2020), berikut adalah indikator-

indikator dalam Green Production:

1. Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon

Mengadopsi praktik produksi yang lebih bersih dan efisiensi dalam penggunaan karbon

serta rendah emisi. Penerapan prosedur produksi yang lebih aman dan terjamin serta

praktik ramah lingkungan (Dey et al., 2022).
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2. Efisiensi Energi
Meningkatkan efisiensi energi dalam proses produksi untuk mengurangi konsumsi energi
dan emisi. Mengurangi penggunaan energi dan mengurangi dampak lingkungan dari
manufaktur dengan mengurangi konsumsi energi (He et al., 2022). Praktik ini menurunkan
penggunaan energi industri dan dampak karbon pada lingkungan (Zhao et al., 2022).

3. Pengurangan Limbah
Mengurangi limbah yang dihasilkan selama proses produksi melalui berbagai strategi
pengolahan limbah. Praktik ini telah mengoptimalkan proses produksi yang menggunakan
bahan dan energi secara efisien, sehingga mengurangi limbah dan dampak negatif terhadap
lingkungan (Bernard, 2015).

4. Penggunaan Material Berkelanjutan dan Konservasi Sumber Daya
Menggunakan material berkelanjutan dan menerapkan konservasi sumber daya dalam
proses produksi. Green Production berupaya mengurangi dampak lingkungan dari
produksi sekaligus mempromosikan keberlanjutan. Perusahaan produksi dapat memastikan
keberlanjutan melalui penerapan praktik hijau yang mengurangi jejak karbon dan

meminimalkan pembuangan limbah dan biaya konsumsi energi (Sharif et al., 2022).

2.2.2 Laporan Keberlanjutan

Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu keberlanjutan dan munculnya
ketidakpercayaan terhadap praktik keberlanjutan, banyak organisasi mulai menerbitkan
Laporan Keberlanjutan. Laporan ini bersifat non-keuangan dan disusun secara terpisah dari
laporan keuangan utama perusahaan. Keberadaan Laporan Keberlanjutan memberikan
kontribusi signifikan dalam membantu perusahaan mengelola dan mengungkapkan aktivitas
operasional yang berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan demi mendukung
keberlangsungan bisnis jangka panjang (Wardono et al., 2022).

Penerbitan Laporan Keberlanjutan juga merupakan bagian dari pelaksanaan tanggung
jawab perusahaan, baik aspek hukum, ekonomi, etika, maupun kebijakan, yang memberikan
manfaat bagi masyarakat umum serta para pemangku kepentingan. Di Indonesia,
pengungkapan Laporan Keberlanjutan telah diatur dalam rangka mendukung program
pemerintah untuk mengatasi permasalahan lingkungan. Hal ini tercantum dalam Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Pasal 74 ayat 1 yang menyatakan

bahwa “Perseroan yang menajalnkan kegiatan usahanya yang berkaitan dengan Sumber Daya
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Alam wajib melaksankana tanggungjawab sosial dan lingkungan.” Kebijakan ini juga diperkuat
melalui Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 mengenai tanggung jawab sosial dan
lingkungan Perseroan Terbatas, yang menegaskan bahwa perusahaan tidak hanya diwajibkan
menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan, tetapi juga harus melaporkan seluruh

aktivitas yang berkaitan dengan pertanggungjawaban tersebut (Astuti & Putri, 2019).

2.2.3 Global Reporting Initiative

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan organisasi independen yang mengembangkan
standar pelaporan keberlanjutan yang paling banyak digunakan. GRI bertujuan untuk
membantu perusahaan, pemerintah, dan organisasi lain dalam memahami dan
mengomunikasikan dampak kegatan mereka terhadap isu-isu keberlanjutan, seperti iklim, hak
asasi mahasiswa, dan korupsi. Standar GRI dirancang untuk memberikan kerangka kerja yang
sistematis bagi organisasi dalam menyusun laporan yang transparan, konsisten, dan dapat

dibandingkan antar sektor maupun wilayah geografis.

( GRI Standards ]

l l l

e N N [ N
Universal Standards Sector Standards Topic Standards

Requirements and
principles for using the
GRI Standards
Disclosures about the -
reporting organizabon
ORI 203

Disclosures and
gudance about the
organzation's matenal .
topics

\ | J \ l J

A J

l

Apply all three Universal Use the Sector Standards that Select Topic Standards to report
Standards o your reporting apply to your seclors specific mformation on your
matenal topics

Gambar 2. 1 Standar GRI
Berdasarkan gambar 2. 1 di atas, menurut Bosetti (2023), dijelaskan bahwa standar GRI terdiri
dari tiga jenis utama, yaitu:
1. Universal Standards

Mencakup prinsip-prinsip dasar pelaporan dan pengungkapan informasi umum organisasi.

a. GRI 1: Foundation 2021
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Menguraikan tujuan standar GRI, menjelaskan konsep-konsep penting, dan
memberikan panduan tentang cara menggunakan standar tertentu.
b. GRI2: General Disclosures 2021
Berisi pengungkapan yang digunakan organisasi untuk memberikan informasi tentang
praktik pelaporannya serta detail organisasi lainnya, seperti aktvitas, tata kelola, dan
kebijakan.
c. GRI 3: Material Topics 2021
Memberikan panduan langkah demi langkah cara menentukan topik material. GRI 3
juga berisi pengungkapan yang digunakan organisasi untuk melaporkan informasi
tentang proses penentuan topik material, daftar topik material, dan cara organisasi
mengelola setiap topik.
2. Sector Standards
Organisasi menggunakan standar sektor yang berlaku untuk sektornya saat menentukan
topik material dan saat menentukan informasi yang harus dilaporkan terkaik topik material.
3. Topic Standards
Standar ini berisi pengungkapan yang digunakan organisasi untuk melaporkan informasi
tentang dampaknya terkait dengan topik tertentu.

Penggunaan GRI membantu perusahaan tidak hanya dalam memenuhi kewajiban
transparansi kepada para pemangku kepentingan, tetapi juga dalam mengidentifikasi risiko dan
peluang keberlanjutan yang dapat mempengaruhi strategi bisnis jangka panjang. Dengan
mengikuti standar ini, perusahaan dapat menunjukkan komitmennya terhadap pembangungan

berkelanjutan yang lebih terstrutktur.

2.2.4  Supply Chain Operations Reference

Dalam upaya meningkatkan kinerja dan keberlanjutan operasional, perusahaan perlu
melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap rantai pasok mereka. Salah satu
model acuan yang dapat digunakan sebagai acuan dalam proses ini adalah Supply Chain
Operations Reference (SCOR). Model Supply Chain Operations Reference (SCOR)
menyajikan kerangka kerja yang komprehensif (Mie & Rakhman, 2024) untuk menganalisis,
mendesain, dan mengelola rantai pasok, serta menyediakan data best practices (BP) yang dapat
diadopsi perusahaan (Mie & Rakhman, 2024). Bagian practices menyediakan kumpulan best

practices yang telah diakui perusahaan atas nilainya di berbagai industri (Council, 2017).
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Dalam konteks penelitian ini tidak mengadopsi seluruh kerangka kerja SCOR tetapi
hanya memanfaatkan salah satu komponen dari model SCOR yaitu database best practices.
Hal ini dilakukan karena dalam penelitian ini model SCOR digunakan untuk bagaimana
perusahaan mengungkapkan dan mengimplementasikan prinsip-prinsip Green Production
dalam Laporan Keberlanjutan yang disesuikan dengan best practices.

2.2.5 Penilaian Transparansi Praktik Green Production

Dalam konteks keberlanjutan, transparansi informasi yang diungkapkan oleh perusahaan

menjadi hal penting untuk melihat komitmen perusahaan terhadap praktik ramah lingkungan,

terkhusus praktik Green Production. Penelitian menggunakan dua jenis penilaian yaitu

penilaian pengungkapan dan penilaian substansi.

2.2.5.1 Penilaian Pengungkapan

Salah satu bentuk dari transparansi adalah penyusunan Laporan Keberlanjutan yang mengacu

pada standar pelaporan global, yaitu Global Reporting Initiative (GRI). Penilaian

pengungkapan pada Laporan Keberlanjutan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan

melaporkan aktivitas keberlanjutan. Pada penilitian ini mengacu pada penelitian Anggraeni &

Djakman (2018), dengan menggunakan skala 0 — 3 dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Nilai0 : Tidak ada pengungkapan

2. Nilail : Mengungkapkan tanpa ada penjelasan atau perusahaan hanya memberikan
suatu pernyataan mengenai indikator pengungkapan tersebut secara singkat

3. Nilai2 : Mengungkapkan dan memberi penjelasan secara kualitatif

4. Nilai3 : Jika pengungkapan dan memberi penjelasan secara kualitatif serta
menyediakan data dengan nominal angka (kuantitatif) untuk setiap
indikator yang diungkapkan

Tujuan dari pelaporan keberlanjutan untuk memberikan transparansi mengenai
bagaimana suatu organisasi berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan. Organisasi
harus melaporkan informasi yang akurat dan rindi untuk memungkinkan penilaian terhadap
dampak organisasi (Machado et al., 2023). Pelaporan keberlanjutan akan menghasilkan
peningkatan tingkat kepercayaan di antara organisasi dan pemangku kepentingan (Khan et al.,

2021).
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2.2.5.2 Penilaian Substansi

Penilaian substansi bertujuan untuk menilai implementasi yang dilakukan oleh perusaahaan.
Penelitian ini mengadopsi prinsip maturity dari SCOR 12 sebagai dasar dalam penilaian
substansi. Salah satu cara untuk mengetahui seberapa baik proses perusahaan adalah dengan
mengukur tingkat “kematangan” suatu praktik atau proses (Council, 2017). Maturity atau
kematangan adalah kemampuan organisasi untuk secara konsisten memenuhi tujuan dan
sasaran yang ditetapkan. Maturity model merupakan kerangka kerja yang membantu organisasi
dalam mengukur kemampuan mereka (Ameilia et al., 2025). Maturity model dibagi menjadi

lima tahapan, yaitu:

1. Tahap 1 (Awal) : Proses ad-hoc, tidak terdokumentasi, dan belum
terkendali
2. Tahap 2 (Terkelola) : Proses mulai dibentuk, namun terbatas dalam integrasi

dan konsistensi

3. Tahap 3 (Ditetapkan) : Proses sudah terdokumentasi dan mulai terintegrasi lintas
fungsi
4.  Tahap 4 (KuantitatiF) :  Proses sudah terukur, berbasis data, dan sejalan dengan

strategi bisnis
5. Tahap 5 (Mengoptimalkan) : Proses adaptif, terdigitalisasi, dan berorientasi pada
perbaikan berkelanjutan
Berdasarkan tahapan maturity, dapat disederhanakan ke dalam skor substansi sebagai
berikut:
I. Nilai0 : Tidak ada bukti implementasi
2. Nilail : Pernyataan simbolik atau komitmen tanpa adanya bukti kongkret
3. Nilai2 : Implementasi terbatas atau sebagian, belum terstruktur dan tersistematis,
keterlibatan stakeholder terbatas
4. Nilai3 : Bagian strategis inti perusahaan, tersistematisasi dan terstruktur (seperti
ada budget, pelatihan, keterlibatan stakeholder, pengukuran dan audit
kinerja rutin, menggunakan bantuan teknologi, bukti perbaikan (CI),
selaras dengan regulasi dan standar (ISO, permen, dsb)
Dengan menggunakan pendekatan ini, penilaian substansi tidak hanya berfokus pada
keberadaan praktik Green Production tetapi juga pada kualitas pelaksanaannya dalam struktur

organisasi. Pendekatan ini memberikan gambaran yang objektif tentang tingkat kematangan
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perusahaan dalam mengelola praktik Green Production, serta menjadi dasar untuk memberikan
rekomendasi.

Berdasarkan perolehan skor kemudian dihitung kualitas pengungkapan. Menurut Jizi et
al. (2014), untuk mendapatkan indeks kualitas pengungkapan Laporan Keberlanjutan dengan
hasil skor pengungkapan maksimum dilakukan dengan mengitung QSR (Quality of
Sustainability Report) dengan rumus sebagi berikut:

SR, = SQSR;
T SQMAX (1)
Keterangan:
QSR; :  Kualitas pengungkapan SR perusahaan (i)
SQSR; : Kualitas pengungkapan SR perusahaan (i)

SQMAX : Skor maksimum kualitas pengungkapan SR

2.2.6 Diagram Fishbone

Diagram tulang ikan atau fishbone merupakan salah satu metode untuk meningkatkan kualitas.
Sering juga disebut dengan diagram sebab-akibat atau cause effect diagram (Kurnia &
Nasarudin, 2023).  Diagram fishbone merupakan salah satu metode populer yang
menggambarkan identifikasi dari penyebab suatu masalah pada suatu proses dari sisi man,

machine, method, material, measurement, and environment (Budianto, 2021).

2.2.7 Analisis 5 Why'’s

Analisis 5 Why’s merupakan metode analisis penyebab masalah yang paling sederhana (De
Fretes, 2022). Analisis 5 Why’s merupakan pendekatan terstruktur yang mengajukan
pertanyaan mengapa berulang kali untuk memahami penyebab masalah ini, dan untuk
menghasilkan tindakan korektif yang efektif untuk mengurangi permasalahan yang ada, serta

mencegah kecelakaan yang terjadi (Ardiansyah et al., 2025).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah informasi yang berkaitan dengan praktik Green Production
yang diungkapkan dalam dokumen Laporan Keberlanjutan PT Semen Baturaja Tbk tahun 2024.
Laporan ini dipilih karena perusahaan termasuk ke dalam Asia Sustainability Reporting Rating
(ASRRAT) 2024. Laporan Keberlanjutan ini memberikan informasi terkait upaya dan
pencapaian perusahaan dalam menerapkan prinsip keberlanjutan, serta memuat data yang

mengacu pada standar pelaporan keberlanjutan Global Reporting Initiative (GRI).

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Literatur
Studi literatur adalah mencari kutipan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan.
Studi literatur bisa berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, atau dokumen
lainnya.

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data sekunder. Pada penelitian
ini data yang digunakan adalah Laporan Keberlanjutan PT Semen Baturaja Tbk. yang
diperoleh dengan mengunduh dokumen di website resmi perusahaan.

3. Focus Group Disscussion
Pada penelitian ini, dilakukan Focus Group Disscussion (FGD) untuk memvalidasi
transparansi dan usulan perbaikan praktik Green Production pada Laporan Keberlanjutan.
Pada saat FGD akan ada pengisian kuesioner menggunakan google form terkait Penilaian

Pengungkapan, Penilaian Substansi, Perbaikan Pengungkapan, dan Perbaikan Substansi.

3.3 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data
yang berasal dari sumber lain, bukan hasil pengumpulan langsung peneliti, dan umumnya
tersedia dalam bentuk dokumentasi seperti majalah, laporan, atau publikasi eksternal (Indrasari,
2020). Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah Laporan Keberlanjutan 2024

yang didapatkan dari website PT Semen Baturaja Tbk, laporan ini juga sebagai acuan dalam
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merumuskan usulan perbaikan, serta jurnal dan informasi yang berhubungan dengan data

penunjang penelitian.

3.4 Alur Penelitian

Proses yang dilakukan dalam penelitian ini ditunjukkan alur penelitian pada gambar sebagai

berikut:

Mencan Literatur terkait
Green Froduction

¥

Mengumpulan Data
dengan Mengunduh
Laporan Keberlanjutan

¥

Import File Laporan
Keberlanjutan ke NVivo

v

(Melakukan Pengkodean
(Coding) pada Laporan

Eeberlanjutan

Analizis Data Hasil
Pengkodean dengan Mengol
Informasi ke Excel

]

v

Menetapkan Standar GRI untuk

Pengungkapan dan Best

ractices SCOR. 14 untuk substansi

[ Dilakukan Penilzian |
Pengungkapan dan
Substansi

Y

Mengidentifikasi
Masalzh

v

Memmuzlkan Usulan
Perbaikan

¥

[\ felakukzn Validasi Data)
untuk Penilaizn dan

Usulan Perbaikan

¥

{ Selezal }

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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Berdasarkan dari gambar 3. 1 diatas, berikut merupakan penjelasan pada masing-masing

tahapannya:

1.

Mencari Literatur terkait Green Production
Tahap awal dalam penelitian ini adalah melakukan kajian literatur yang relevan mengenai
konsep dan praktik Green Production. Literatur ini menjadi landasan teori untuk
memahami prinsip-prinsip dasar dan indikator yang akan digunakan dalam menganalisis
praktik kebelanjutan perusahaan. Pada penelitian ini mengadopsi indikator yang
dikembangkan oleh Asif et al., (2020) yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 1 Indikator Green Production Menurut Asif et al., (2020)

No Indikator Deskripsi
Mengadopsi praktik produksi yang lebih bersih dan
Produksi Bersih dan efisiensi dalam penggunaan karbon serta rendah emisi.
Efisiensi Karbon Penerapan prosedur produksi yang lebih aman dan
terjamin serta praktik ramah lingkungan (Dey et al., 2022).
Meningkatkan efisiensi energi dalam proses produksi
untuk mengurangi konsumsi energi dan emisi.
2 Efisiensi Energi Mengurangi penggunaan energi dan mengurangi dampak
lingkungan dari manufaktur dengan mengurangi konsumsi
energi (He et al., 2022).
Mengurangi limbah yang dihasilkan selama proses
produksi melalui berbagai strategi pengolahan limbah.
Pengurangan Praktik ini telah mengoptimalkan proses produksi yang
Limbah menggunakan bahan dan energi secara efisien, sehingga
mengurangi limbah dan dampak negatif terhadap
lingkungan (Bernard, 2015).
Penggunaan Menggunakan material berkelanjutan dan menerapkan
Material konservasi sumber daya dalam proses produksi. Green
4  Berkelanjutan dan Production berupaya mengurangi dampak lingkungan dari
Konservasi Sumber produksi sekaligus mempromosikan keberlanjutan (Sharif
Daya et al., 2022).
Mengumpulkan Data dengan Mengunduh Laporan Keberlanjutan

Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data sekunder dengan mengunduh Laporan
Keberlanjutan dari perusahaan yang menjadi objek penelitian. Dokumen ini berisi
informasi yang akan dianalisis lebih lanjut.

Import File Laporan Keberlanjutan Keberlanjutan

Laporan yang sudah diunduh kemudian diimpor ke perangkat lunak NVivo. NVivo
digunakan untuk memudahkan pengelolaan data kualitatif, khususnya dalam mengelola
teks dan melakukan pengkodean isi laporan.

Melakukan Pengkodean (Coding) pada Laporan Keberlanjutan
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Pada tahap ini, teks dalam laporan dikodekan secara sistematis sesuai dengan indikator
Green Production. Proses coding bertujuan untuk menandai informasi yang relevan dalam
laporan sehingga mempermudah analisis.

Analisis Data Hasil Pengkodean dengan Mengolah Informasi ke Excel

Data hasil coding kemudian diekspor dan dianalisis lebih lanjut menggunakan Excel untuk
mengelompokkan, menyaring, dan mengorganisir data menjadi informasi yang mudah
diolah dan disajikan secara kuantitatif maupun kualitatif.

Menetapkan Standar GRI untuk Pengungkapan dan Best Practices SCOR 14 untuk
Substansi

Menetapkan standar Global Reporting Initiative (GRI) digunakan untuk menilai aspek
pengungkapan dalam Laporan Keberlanjutan. Sementara itu, Best Practices dari SCOR 14
sebagai acuan untuk enilai substansi atau implementasi nyata praktik Green Production di
lapangan. Kedua standar ini memberikan penilaian menyeluruh antara apa yang dilaporkan
dan apa yang dijalankan.

Dilakukan Penilaian Pengungkapan dan Substansi

Penilaian dilakukan berdasarkan standar yang telah ditetapkan dengan fokus pada dua
penilaian, yaitu penilaian pengungkapan dan penilaian substansi. Hasil penelitian ini
menggambarkan kualitas laporan dan efektivitas pelaksanaan Green Production.
Mengidentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil penilaian, terdapat beberapa masalah dalam pelaporan dan
implementasi. Tahap ini untuk menemukan yang perlu diperbaiki agar praktik Green
Production dapat berjalan lebih optimal.

Merumuskan Usulan Perbaikan

Setalah masalah terindentifikasi, dilakukan perumusan usulan perbaikan yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pengungkapan dan pelaksanaan praktik Green Production.
Melakukan Validasi Data untuk Penilaian dan Usulan Perbaikan

Validitas data diuji untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh akurat dan dapat
dipercaya. Validasi data ini dilakukan dengan melakukan Focus Group Disscussion (FGD)
yang menyebarkan kuesioner berupa google form ke peserta FGD. Peserta FGD meliputi
mahasiswa, akademisi, dan karyawan perusahaan. Penilain yang diberikan oleh responden
mencakup empat aspek, yaitu Penilaian Pengungkapan, Penilaian Substansi, Perbaikan

Pengungkapan, dan Perbaikan Substansi. Setiap responden memberi nilai dalam skala



21

likert 1 - 5 (1 = sangat tidak setuju), 5 = sangat setuju) terhadap masing-masing kutipan
yang telah diberikan penilaian dan perbaikan oleh peneliti. Validasi data dilakukan dengan
menghitung rata-rata yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa responden menyetui

penilaian dan perbaikan yang diberikan oleh peneliti.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data
4.1.1 Pengumpulan Laporan Keberlanjutan

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah Laporan Keberlanjutan tahun 2024 PT Semen
Baturaja  Tbk. yang  diambil pada  website  resmi  perusahaan  yaitu

https://semenbaturaja.co.id/laporan-keberlanjutan/.

<« (<] B % O @ veibyitsy
[} ligi g 3 AllB k
Home BMU EProc EPPID WBS Lapor Hubungikami EH™™ @ f X ®@ -
@ PT SEMEN BATURALA Tok PROFIL PERUSAHAAN ~ PRODUK TATAKELOLA KEHATI  INVESTOR KEBERLANJUTAN MEDIA KARIR Q
LAPORAN TAHUNAN LAPORAN KEUANGAN LAPORAN KEBERLANJUTAN

Gambar 4. 1 Website Resmi Perusahaan

4.1.2 Lokasi Perusahaan

Lokasi kantor pusat PT Semen Baturaja Tbk berada di Jalan Abikusno Cokrosuyono Kertapati,
Kota Palembang, Sumatera Selatan 30258. Terdapat dua pabrik yang berada di Jalan Raya Tiga
Gajah Baturaja Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan 32117 dan Jalan Yos Sudarso KM. 7
Panjang Bandar, Lampung 35243. Serta, terdapat kantor perwakilan Jakarta berada di Graha
Irama Lt. 11 Blok F.
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4.1.3 Hasil Produk

PT Semen Baturaja yang bergerak di indutri persemenan fokus memproduksi 4 jenis semen.
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Gambar 4. 2 Lokasi Kantor Pusat Perusahaan

Setiap jenis produk dirancang untuk memenuhi kebutuhan konstruksi yang beragam, mulai dari

infrastruktur berskala besar hingga pembangunan hunian dan fasilitas umum. Produk semen

yang dihasilkan sebagai berikut:
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Gambar 4. 3 Hasil Produk PT Semen Baturaja Tbk



4.2 Pengolahan Data

4.2.1 Analisis Konten dengan NVivo

Dalam proses pengolahan data diawali dengan melakukan analisis konten terhadap dokumen
Laporan Keberlanjutan menggunakan software NVivo 15 berdasarkan keempat indikator Green
Production. Analisis konten NVivo menggunakan metode Deductive Coding in NVivo.

Berdasarkan buku Mortelmans (2024), Deductive Coding in NVivo tidak memulainya dengan

membaca materi secara menyuruh. Analisis dilakukan dengan tahapan berikut:

1. Import Dokumen ke NVivo

Dokumen Laporan Keberlanjutan dalam format PDF diimpor ke dalam NVivo untuk

diproses lebih lanjut. Seperti pada gambar berikut:
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Code to

Gambar 4. 4 Import Dokumen ke NVivo

Indikator Green Production hasil adopsi dari Asif et al. (2020) dijadikan sebagai nodes
dalam NVivo, yaitu Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon, Efisiensi Energi, Pengurangan

Limbabh, serta Penggunaan Material Berkelanjutan dan Konsevasi Sumber Daya. Gambar

Pembuatan Node atau Kode Indikator

4. 5 merupakan tampilan nodes dalam NVivo.
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Gambar 4. 5 Node dalam NVivo

Proses Coding

Dilakukan proses coding untuk mencari kutipan atau kutipan yang relevan dengan salah
satu indikator yang kemudian dimasukkan ke dalam node. Proses ini dilakukan secara
manual dan cermat untuk memastikan akurasi dalam pengelompokkan. Proses coding
yang dilakukan menggunakan jenis kutipan coding word by word (document). Coding
word by word adalah cara pengkodean yang paling insentif dengan menelusuri data kata
demi kata (Mortelmans, 2024). Gambar 4. 6 merupakan contoh kutipan yang dimasukkan

ke dalam node.
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Gambar 4. 6 Kutipan dalam NVivo

Berikut merupakan jumlah kutipan dari pencarian codes di NVivo:
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Tabel 4. 1 Jumlah Kutipan NVivo

No Indikator Jumlah Kutipan
1 Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon 13
2 Efisiensi Energi 9
3 Pengurangan Limbah 10
4 Penggunaan Material Berkelanjutan dan 6

Konservasi Sumber Daya

4.2.2 Klasifikasi dan Penyesuaian Kutipan

Setelah seluruh kutipan dari Laporan Keberlanjutan berhasil dikodekan menggunakan software

NVivo berdasarkan indikator Green Production, tahapan selanjutnya adalah proses klasifikasi

dan penyesuaian kutipan. Tujuan dari proses ini adalah untuk menyaring, mengelompokkan,

dan memastikan keakuratan setiap kutipan yang akan dijadikan dasar dalam proses penilaian

atau skoring dan penyusunan rekomendasi perbaikan. Berikut merupakan jumlah kutipan

setelah dilakukan klasifikasi dan penyesuaian:

Tabel 4. 2 Jumlah Kutipan Setelah Dilakukan Klasifikasi

Indikator Jumlah Kutipan

1 Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon

2 Efisiensi Energi 1
3 Pengurangan Limbah 1
4 Penggunaan  Material =~ Berkelanjutan  dan )

Konservasi Sumber Daya

Pada tabel 4. 3 merupakan kutipan hasil klasifikasi dan penyesesuaian kutipan.

Tabel 4. 3 Kutipan Hasil Klasifikasi

No

Indikator

Kutipan

Produksi Bersih dan
Efisiensi Karbon

Semen Baturaja melakukan penggantian material dengan
berbagai jenis bahan. Kebijakan ini diimplementasikan untuk
meminimalkan risiko pencemaran yang disebabkan oleh
limbah, serta untuk memperkuat keberlanjutan dalam sektor
industri semen (halaman 195).

Ground Limestone atau Batu Kapur pecah merupakan produk
sampingan SMBR yang digunakan di Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) untuk mengurangi emisi sulfur dioksida
(SOx) dari hasil pembakaran batu bara, serta dapat juga
digunakan untuk mengurangi keasaman dalam lingkungan dan
air sebagai netralisasi limbah asam tambang dan air asam
(halaman 66).

Upaya pengurangan emisi yang dilakukan perusahaan
(halaman 202).

Mengurangi emisi zat perusak ozon yang disebabkan oleh zat
kimia tertentu yang disebut Bahan Perusak Ozon (BPO)
(halaman 208).
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No Indikator Kutipan
Terkait dengan efisiensi energi, Semen Baturaja telah
. . menetapkan sasaran untuk mengurangi konsumsi energi
2 Efisiensi Energi thermalp (thermal consumption)g dang listrik (electricil
comsumtion) (halaman 198).
Semen Baturaja berkomitmen untuk mengurangi jumlah
3 Pengurangan limbah yang dihasilkan dan mengelolanya dengan mekanisme
Limbah yang tepat, baik yang termasuk dalam kategori Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) maupun non-B3 (halaman 213).
Semen Baturaja telah memanfaatkan energi surya melalui
Penggunaan Material pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)
4 Berkelanjutan dan (halaman 199).

Konservasi Sumber
Daya

Dalam tahap akhir, akan dilakukan proses revegetasi pada area
yang sebelumnya digunakan untuk kegiatan penambangan
(halaman 224).
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Penetapan standar acuan yang akan digunakan untuk melakukan penilaian terhadap setiap hasil kutipan. Dalam penelitian ini, digunakan dua

sumber acuan, yaitu standar pengungkapan dari Global Reporting Initiative (GRI) dan substansi dari database Best Practices (BP) dari Supply

Chain Operations Reference (SCOR). Keduanya memiliki fungsi yang berbeda namun saling melengkapi dalam mengevaluasi aspek

pengungkapan dan substansi dari praktik Green Production yang terdapat dalam Laporan Keberlanjutan PT Semen Baturaja Tbk.

1. Global Reporting Initiative (GRI)

GRI merupakan standar pelaporan keberlanjutan yang terlah diakui oleh dunia. GRI bertujuan untuk membantu perusahaan, pemerintah, dan

organisasi lain dalam memahami dan mengomunikasikan dampak kegiatan mereka terhadap isu-isu keberlanjutan. Setiap kutipan akan

disesuaikan dengan standar GRI yang relevan, hal ini dapat dilihat pada tabel 4. 4.

Tabel 4. 4 Penentuan Global Reporting Initiative

Indikator Kutipan

GRI

Alasan Penggunaan GRI

Semen Baturaja melakukan penggantian
material dengan berbagai jenis bahan.
Produksi  Bersih Kebijakan ini diimplementasikan untuk
dan Efisiensi meminimalkan risiko pencemaran yang
Karbon disebabkan oleh limbah, serta untuk
memperkuat keberlanjutan dalam sektor
industri semen.

GRI. 301-1 Material yang
digunakan  berdasarkan
berat atau volume, serta
GRI. 306-2 Manajemen
dampak signifikan terkait
limbah

Penggunaan GRI. 301-1 dikarenakan kutipan
menyebutkan penggantian material, yang
berarti perusahaan mengelola dan melaporkan
sumber daya material yang digunakan. GRI ini
mewajibkan peloparan jumlah material yang
digunakan (berat/volume), sehingga relevan
untuk menilai efisiensi sumber daya dan
dampak lingkungan dari perubahan material
yang diadopsi. Kutipan ini menyatakan
kebijakan penggantian material bertujuan
meminimalkan risiko pencemaran limbah,
yang berkaitan langsung dengan pengelolaan
limbah. Penggunaan GRI. 306-2
mengharuskan organisasi menjelaskan
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Indikator

Kutipan

GRI

Alasan Penggunaan GRI

Efisiensi Energi

Ground Limestone atau Batu Kapur
pecah merupakan produk sampingan
SMBR yang digunakan di Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU) untuk
mengurangi emisi sulfur dioksida (SOx)
dari hasil pembakaran batu bara, serta
dapat juga digunakan untuk mengurangi
keasaman dalam lingkungan dan air

sebagai  netralisasi  limbah  asam
tambang dan air asam.
Upaya pengurangan emisi yang

dilakukan perusahaan.

Mengurangi emisi zat perusak ozon
yang disebabkan oleh zat kimia tertentu
yang disebut Bahan Perusak Ozon
(BPO).

Terkait dengan efisiensi energi, Semen
Baturaja telah menetapkan sasaran
untuk mengurangi konsumsi energi
thermal (thermal consumption) dan
listrik (electrical comsumtion).

GRI. 305-7 Nitrogen
Oksida, Belerang Oksida,
dan emisi udara
signifikan lainnya

GRI. 305-5 Pengurangan
Emisi GRK

GRI. 305-6 Emisi zat
perusak ozon (ODS)
GRI. 302-1 Konsumsi

energi di dalam organisasi

bagaimana mereka mengidentifikasi,
mengurangi, dan mengelola dampak limbabh,
termasuk upaya daur ulang atau substitusi
bahan untuk mengurangi polusi.

Penggunaan  GRI.  305-7 mewajibkan
pelaporan emisi polutan udara utama,
termasuk SOx, sehingga relevan untuk menilai
dampak lingkungan dari upaya mitigasi ini.

Penggunaan GRI. 305-5 dipilih karena kutipan
secara  eksplisit  menyebutkan  upaya
pengurangan emisi. Pelaporannya membantu
perusahaan menunjukkan komitmen terhadap
keberlanjutan lingkungan

Penggunaan GRI. 305-6 dikarenakan kutipan
ini langsung menyebut BPO/ODS.

Penggunaan  GRI.  302-1  dikarenakan
membahas  terkait = konsumsi  energi.
Perusahaan juga perlu melaporkan data actual
untuk membuktikan efisiensi.
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Indikator Kutipan GRI Alasan Penggunaan GRI
Semen Ba.t uraja berkonptmen untuk GRI. 306-2 membahas mengenai pengelolaan
mengurangi  jumlah limbah yang .. S
oo . dampak signifikan dari limbah yang
dihasilkan dan mengelolanya dengan GRI. 306-2 Manajemen ., . .S
Pengurangan . . . dihasilkan. Penggunaan GRI ni
. mekanisme yang tepat, baik yang dampak yang signifikan .
Limbah . o1 mengharuskan pelaporan strategis
termasuk  dalam  kategori Bahan terkait limbah
pengurangan dan pengelolaan, serta mencakup
Berbahaya dan Beracun (B3) maupun Lo
non-B3 seluruh jenis limbah (B3 dan non-B3).
GRI. 302-1 mengharuskan pelaporan seluruh
konsumsi energi dalam organisasi, termasuk
Semen Baturaja telah memanfaatkan energi terbarukan serta total konsumsi energi
energi surya melalui pembangunan GRI. 302-1 Konsumsi dan intensitasnya. Penggunaan GRI ini
Penggunaan . o g .. .
Material Pembangkit Listrik Tenaga Surya energididalamorganisasi dikarenakan secara eksplisit mencakup
. (PLTS). pelaporan energi terbarukan dan
Berkelanjutan dan L
: mencantumkan  data  kuantitatif ~ yang
Konservasi .
Sumber Daya komprehensif.
Dalam tahap akhir, akan dilakukan Penggunaan GRI. 304-3 dipilih karena secara
proses revegetasi pada area yang GRI. 304-3 Habitat yang khusus mengukur keberhasilan restorasi, serta
sebelumnya digunakan untuk kegiatan dilindungi atau direstorasi mencangkup aspek kualitatif dan kuantitatif
penambangan. pemulihan habitat.
Best Practices (BP)

SCOR adalah framework yang dikembangkan Association for Supply Chain Management (ASCM) di dalamnya terdapat ribuan praktik terbaik
yang dapat diadopsi oleh berbagai jenis industri. Pada penelitian ini BP SCOR di adopsi untuk keterkaitannya dengan implementasi atau
substansi yang telah dilakukan pada perusahaan melalui Laporan Keberlanjutan. Peneliti secara selektif memilih BP yang relevan dengan

konteks dari kutipan, hal ini dapat dilihat pada tabel 4. 5.
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31

Indikator Kutipan BP Alasan Penggunaan BP
Eco-Design  merupakan pendekatan untuk
Semen Baturaja melakukan merancang prodpk dan  layanan yang
. . . memberikan pertimbangan khusus terhadap
penggantian material dengan berbagai . . .
. S > dampak lingkungan dari suatu produk di seluruh
jenis bahan. Kebijakan ini . . ..
.. . siklus hidupnya. BP ini relevan karena
diimplementasikan untuk . . - .
. .. BP. 289 Eco-Design membahas strategi pemilihan dan penggantian
meminimalkan risiko pencemaran . .
. . material dengan mempertimbangkan dampak
yang disebabkan oleh limbah, serta . . ) .
. lingkungan dan keberlanjutan sepanjang siklus
untuk  memperkuat  keberlanjutan . !
. . hidup produk atau proses, sejalan dengan
dalam sektor industri semen. . . ’ .
kebijakan penggantian material yang dilakukan
Semen Baturaja.
Circular Economy merupakan sistem ekonomi
Produksi  Bersih yang dimaksudkan untuk meminimalkan limbah
dan Efisiensi Ground Limestone atau Batu Kapur dan memaksimalkan penggunaan sumber daya
Karbon pecah merupakan produk sampingan melalui proses regeneratif yang dicapai melalui
SMBR yang digunakan di Pembangkit desain yang tahan lama, pemeliharaan,
Listrik Tenaga Uap (PLTU) untuk perbaikan, penggunaan kembali, produksi

mengurangi emisi sulfur dioksida
(SOx) dari hasil pembakaran batu bara,
serta dapat juga digunakan untuk
mengurangi keasaman dalam
lingkungan dan air sebagai netralisasi
limbah asam tambang dan air asam.

Upaya pengurangan emisi

dilakukan perusahaan.

yang

BP. 282 Circular Economy

BP. 295
Reduction

Emission

ulang, perbaikan, daur ulang, daur ulang, dan
daur ulang. BP ini relevan karena membahas
pemanfaatan limbah atau produk sampingan
sebagai sumber daya baru untuk mengurangi
eksploitasi sumber daya baru & dampak
lingkungan, sejalan dengan penggunaan Ground
Limestone oleh SMBR untuk mitigasi
lingkungan di PLTU dan tambang.

Emission Reduction merupakan pengurangan
terukur dari pelepasan emisi GRK di atmosfer
dari aktivitas tertentu dalam rantai pasokan dan
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Indikator

Kutipan

BP

Alasan Penggunaan BP

Efisiensi Energi

Pengurangan
Limbah

Mengurangi emisi zat perusak ozon
yang disebabkan oleh zat kimia
tertentu yang disebut Bahan Perusak
Ozon (BPO).

Terkait dengan efisiensi energi, Semen
Baturaja telah menetapkan sasaran
untuk mengurangi konsumsi energi
thermal (thermal consumption) dan
listrik (electrical comsumtion).

Semen Baturaja berkomitmen untuk
mengurangi jumlah limbah yang
dihasilkan dan mengelolanya dengan
mekanisme yang tepat, baik yang
termasuk dalam kategori Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) maupun
non-B3.

BP. 295
Reduction

Emission

BP. 291 Energy Efficiency
Management

BP. 290 Material
Efficiency Management

periode waktu tertentu. BP ini relevan karena
mencakup strategi dan praktik pengurangan
emisi gas rumah kaca dan emisi lainnya dari
proses operasional dan supply chain, sejalan
dengan komitmen perusahaan dalam upaya
pengurangan emisi.

Emission reduction merupakan pengurangan
terukur dari pelepasan emisi GRK di atmosfer
dari aktivitas tertentu dalam rantai pasokan dan
periode waktu tertentu. BP ini relevan karena
mencakup pengurangan semua jenis emisi
berbahaya (termasuk Bahan Perusak Ozon),
yang sejalan dengan komitmen perusahaan
untuk mengurangi emisi BPO.

Energy Efficiency Management merupakan
pendekatan yang bertujuan untuk memproduksi
produk atau layanan dengan menggunakan lebih
sedikit energi. BP ini relevan karena membahas
strategi pengurangan konsumsi energi thermal
dan listrik dalam proses operasional, sejalan
dengan komitmen efisiensi energi yang
diterapkan oleh Semen Baturaja.

Material Efficiency Management merupakan
suatu pendekatan yang bertujuan untuk
memproduksi suatu produk dengan
menggunakan lebih sedikit material. Praktik
pengurangan limbah sejak awal proses produksi
mencerminkan efisiensi dalam penggunaan
material.
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Indikator

Kutipan

BP

Alasan Penggunaan BP

Penggunaan
Material
Berkelanjutan dan
Konservasi
Sumber Daya

Semen Baturaja telah memanfaatkan
energi surya melalui pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTYS).

Dalam tahap akhir, akan dilakukan
proses revegetasi pada area yang
sebelumnya digunakan untuk kegiatan
penambangan.

BP. 291 Energy Efficiency
Management

BP. 282 Circular Economy

Energy Efficiency Management merupakan
pendekatan yang bertujuan untuk memproduksi
produk atau layanan dengan menggunakan lebih
sedikit energi. Pemanfaatan PLTS secara
langsung menunjukkan upaya pengurangan
konsumsi energi berbasis fosil dan transisi ke
sumber energi bersih. Ini adalah praktik utama
dalam manajemen efisiensi energi.

Circular Economy merupakan sistem ekonomi
yang dimaksudkan untuk meminimalkan limbah
dan memaksimalkan penggunaan sumber daya
melalui proses regeneratif yang dicapai melalui
desain yang tahan lama, pemeliharaan,
perbaikan, penggunaan kembali, produksi
ulang, perbaikan, daur ulang, daur ulang, dan
daur ulang. BP ini relevan karena membahas
konsep pemanfaatan kembali dan optimalisasi
fungsi area/sumber daya bekas pakai untuk
keberlanjutan,  sejalan  dengan  kegiatan
revegetasi dan alih fungsi lubang tambang oleh
perusahaan.
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Setelah kutipan yang relevan berhasil diindentifikasi dan diklasifikasi, tahap selanjutnya adalah melakukan penilaian terhadap dua aspek, yaitu

pengungkapan dan substansi dari praktik Green Production dalam Laporan Keberlanjutan.

1.

Penilaian Pengungkapan

Penilaian pengungkapan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana transparansi dilakukan dalam suatu organisasi yang berkontribusi terhadap

pembangunan berkelanjutan. Penilaian pengungkapan praktik Green Production dalam Laporan Keberlanjutan dijelaskan pada tabel 4. 6.

Tabel 4. 6 Penilaian Pengungkapan

Indikator Kutipan Skor Penjelasan
e Terdapat data pemakaian bahan baku (halaman 196).
e Tabel data limbah yang dimanfaatkan, seperti fIy ash, bottom
ash, spent belanching earth (halaman 223).
e Fly ash sebanyak 8-20% untuk optimalisasi faktor terak pada
pembuatan semen (halaman 170).
Semen Baturaja melakukan e Statement pemanfaatan fIy ash dapat meningkatkan efisiensi
penggantian material dengan berbagai biaya (halaman 218 dan tertera pada lampiran F)
Produksi Bersih JShis  bahan.  Kebijakan ini e Penggunaan bottom ash memberikan nilai ekonomis melalui
dan Efisiensi dllmpl;mentamkan. ' untuk 3 kompensasi yang diperoleh (halaman 218).
Karbon meminimalkan  risiko  pencemaran ¢ Di tahun 2024, Semen Baturaja berhasil menerima 149.609,4ton

yang disebabkan oleh limbah, serta
untuk  memperkuat  keberlanjutan
dalam sektor industri semen.

fly ash dan 1.193,78ton bottom ash untuk dimanfaatkan, jumlah
tersebut menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan tahun
2023, jumlah fIy ash yang diterima mencapai 62.847ton dan
bottom ash sebanyak 2.026 ton (halaman 218 dan tertera pada
lampiran F).

e Pada tahun yang sama Semen Baturaja juga memperoleh
6.004,73ton spent bleaching earth yang digunakan sebagai
bahan baku dan bahan bakar alternatif. Jumlah ini mengalami
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Indikator Kutipan Skor Penjelasan
penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yang mana
jumlah spent bleaching earth yang diterima mencapai 8.163ton.
(halaman 219 dan tertera pada lampiran F)
Ground Limestone atau Batu Kapur
pecah merupakan produk sampingan
SMBR yang digunakan di Pembangkit
Listrik Tepaga Ua p (PLTU). unt.uk e Terdapat jumlah ground linestone dalam satuan ton (halaman 6).
mengurangi emisi sulfur dioksida . . . . .
(SOx) dari hasil pembakaran batu bara, 3 . Reahsam pencapaian volume penjualan lainnya seperq ground
. . limestone 3.420ton. (halaman 14 dan tertera pada lampiran F).
serta dapat juga digunakan untuk
mengurangi keasaman dalam
lingkungan dan air sebagai netralisasi
limbah asam tambang dan air asam.
¢ Terdapat tabel emisi GRK Tahun 2022 — 2024 (halaman 204 dan
Upaya pengurangan emisi yang 3 tertera pada lampiran F).
dilakukan perusahaan e Terdapat penjelasan mengenai upaya pengurangan emisi
(halaman 202 dan tertera pada lampiran F).
Mengurangi emisi zat perusak ozon ¢ Tidak dijelaskan secara kuantitatif dalam laporan dikarenakan
yang disebabkan oleh zat kimia ) jumlah emisi yang dihasilkan dari refrigerant CFC sebagai
tertentu yang disebut Bahan Perusak sistem pendingin udara perusahaan tergolong tidak signifikan
Ozon (BPO). jumlahnya (halaman 208).
Terkait dengan efisiensi energi, Semen
Efisiensi . Baturaja _ telah menetapkan _sasaran e Terdapat tabel konsumsi bahan bakar (halaman 198-199 dan
isiensi Energi untuk mengurangi konsumsi energi 3 tert da lampiran G
thermal (thermal consumption) dan ertera pada lampiran G).
listrik (electrical comsumtion).
Pengurangan Semen BatfuraJa tl)elrlkorlr}ltréle}rll untuk 3 ¢ Penjelasan mengenai pengelolaan timbulan limbah (halaman
Limbah mengurangt - juma jmbah - yans 213-217 dan tertera pada lampiran H).

dihasilkan dan mengelolanya dengan
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Indikator Kutipan Skor Penjelasan
mekanisme yang tepat, baik yang e Terdapat tabel timbulan limbah (halaman 222-223 dan tertera
termasuk dalam kategori Bahan pada lampiran H).
Berbahaya dan Beracun (B3) maupun
non-B3.
e Terdapat tabel konsumsi bahan bakar (halaman 198-199 dan
Semen Baturaja telah memanfaatkan tertera pada lampiran I).
energi surya melalui pembangunan 3 e Di tahun 2024, Semen Baturaja telah berhasil menyelesaikan
Pembangkit Listrik Tenaga Surya pemasangan Pilot Project PLTS dengan total kapasitas
PLTS). i
Penggunaan ( ) ‘1[erpa§ang mencapai 22,89 kWp (halaman 200 dan tertera pada
Material ampiran I).
. ¢ Hingga tanggal 31 Desember 2024, total luas lahan yang telah
Berkelanjutan dan . oo .
Konservasi direklamasi di area pascatambang mencapai 46,88 hektar.
Dalam tahap akhir, akan dilakukan Sementara itu, luas kawasan hijau yang ada di dalam Perusahaan
Sumber Daya : ) Lo .
proses revegetasi pada area yang 3 mencapai 126 hektar. Kawasan hijau ini mencakup Pabrik

sebelumnya digunakan untuk kegiatan
penambangan.

Baturaja I, Pabrik Baturaja II, serta area di luar pabrik, termasuk
Hutan Kota (halaman 227 dan tertera pada lampiran I).

¢ Terdapat tabel total penanaman pohon (halaman 227 dan tertera
pada lampiran I).

Penilaian Substansi

Penilaian substansi bertujuan untuk menilai sejauh mana praktik Green Production yang diungkapkan telah diimplementasikan secara nyata

oleh perusahaan. Penilaian substansi praktik Green Production dalam Laporan Keberlanjutan dijelakaskan pada tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Penilaian Substansi

Indikator

Kutipan

Skor

Penjelasan

Semen Baturaja melakukan
penggantian material dengan berbagai

e Terdapat statement SOP untuk limbah B3 atau fly ash (halaman
215).
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Indikator Kutipan Skor Penjelasan
jenis bahan. Kebijakan ini e Risiko operasional produksi, statement tentang penghasilan,
diimplementasikan untuk kontrak jumlah angkut fIy ash sesuai kebutuhan disesuaikan
meminimalkan risiko pencemaran dengan ISO 31000: 2018 (halaman 110).
yang disebabkan oleh limbah, serta e Pengurangan biaya walaupun tidak dijelaskan seberapa banyak
untuk  memperkuat  keberlanjutan biaya yang dikurangi tetapi statement ini membuktikan bahwa
dalam sektor industri semen. pemanfaatan ini menekankan biaya produksi (tertera pada
lampiran F).
Ground Limestone atau Batu Kapur
pecah merupakan produk sampingan
SMBR yang digunakan di Pembangkit
Listrik Tepaga Ua p (PLTU). un‘Fuk ¢ Belum terstruktur dan tersistematis (adanya pelatihan, teknologi,
mengurangi emisi sulfur dioksida NP . .
A 2 evaluasi rutin atau sejalan dengan regulasi)
. .. (SOx) dari hasil pembakaran batu bara, )
Produksi  Bersih . . o Keterlibatan dengan stakeholder terbatas.
.. serta dapat juga digunakan untuk
dan Efisiensi .
mengurangi keasaman dalam
Karbon . . . .
lingkungan dan air sebagai netralisasi
limbah asam tambang dan air asam.
e Dalam praktiknya, pemantauan emisi dan pengendalian debu
dilakukan melalui sistem CEMS (Continuous Emissions
Monitoring System) yang terpasang pada cerobon (halaman
202).
Upava pencuranean  emisi  van e Semen Baturaja juga melakukan pemantauan manual setiap
baya — peng & yang 3 enam bulan oleh pihak eksternal yang telah mendapatkan

dilakukan perusahaan

sertifikasi (halaman 202).

¢ Antisipasi tersebut dilakukan dengan cara pemberian sistem
sirkulasi udara yang tepat di ruangan genset, ventilasi yang
memadai, service secara berkala dan melaksanakan program
penghijauan di sekitar lokasi kegiatan (halaman 203).
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Indikator Kutipan Skor Penjelasan
Mengurangi emisi zat perusak ozon e Terdapat penjelasan strategi untuk mengurangi emisi BPO
yang disebabkan oleh =zat kimia 3 dengan beralih ke penggunaan AC refrigeren freon R32, yang
tertentu yang disebut Bahan Perusak dikenal sebagai refrigerant yang lebih ramah lingkungan
Ozon (BPO). (halaman 208).
e Pada akhir tahun 2024, realisasi TSR mencapai 3,18%.
Persentase ini melebihi target yang telah ditetapkan (halaman
200 dan tertera pada lampiran G)
Terkait dengan efisiensi energi, Semen e IPCS (Intelligence Process Control System) memiliki fungsi
Baturaja telah menetapkan sasaran penting dalam memastikan stabilitas operasional dengan cara
Efisiensi Energi untuk mengurangi konsumsi energi 3 mengatur nilai-nilai parameter utama melalui penyesuaian
thermal (thermal consumption) dan pengaturan operasi secara otomatis. Diharapkan, dengan
listrik (electrical comsumtion). tercapainya stabilitas ini, konsumsi energi termal dan listrik
dapat berkurang antara 2 hingga 5%. Program IPCS telah
diterapkan di area Raw Mill, Kiln, dan Cement Mill di Pabrik
Baturaja II (halaman 201).
e Perusahaan juga menerapkan aplikasi FESTRONIK untuk
. . mengelola, memantau, dan melaporkan limbah B3 sebelum
Semen Baturaja berkomitmen untuk . . . .
. . dimanfaatkan, sehingga pengelolaan limbah dapat dilakukan
mengurangi jumlah limbah yang . . .
o2 dengan lebih efisien (halaman 217 dan tertera pada lampiran H).
dihasilkan dan mengelolanya dengan . i .
Pengurangan . . e Sejalan dengan visi dan kebijakan perusahaan yang telah
. mekanisme yang tepat, baik yang 3 .
Limbah . ditetapkan (halaman 213).
termasuk dalam kategori Bahan i ) ) ) )
Berbahaya dan Beracun (B3) maupun e Setiap tiga bulan, Kepala .Umt Kerja L{ngkungan akan
Menyusun laporan mengenai pengelolaan limbah B3 yang
non-B3. . Lo .
diterima dan telah disetujui oleh Senior Manager of HSE serta
diketahui oleh Direktur Operasi (halaman 214).
Semen Baturaja telah memanfaatkan e Di tahun 2024, Semen Baturaja telah berhasil menyelesaikan
Penggunaan . . ; . .
Material energi surya melalui pembangunan 3 pemasangan Pilot Project PLTS Atap dengan total kapasitas

Berkelanjutan dan

Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS).

terpasang mencapai 22,89 kWp (halaman 200 dan tertera pada
lampiran I).
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Indikator Kutipan Skor Penjelasan
Konservasi e Untuk tahun 2025, rencana pemasangan PLTS Atap akan
Sumber Daya dilanjutkan di atap Gedung Utama Semen Baturaja dengan

Dalam tahap akhir, akan dilakukan
proses revegetasi pada area yang
sebelumnya digunakan untuk kegiatan
penambangan.

estimasi kapasitas sebesar 61,04 kWp. Selain itu, terdapat
potensi pengembangan PLTS Atap sebesar 417,80 kWp yang
akan memanfaatkan area atap bangunan Pabrik Baturaja
(halaman 200).

e Rencana penutupan tambang yang diusulkan oleh Semen
Baturaja berlandaskan pada Dokumen Rencana Pasca Tambang
(RPT) (halaman 224).

e Terstruktur dan tersistematis mengenai rencana kegiatan
reklamasi (halaman 224-227).

¢ Dilakukan pemantauan setiap tahun (halaman 225).
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Berdasarkan penilaian pengungkapan dan substansi, akan dilakukan perhitungan Quality
of Sustainability Report berdasarkan rumus 1. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kualitas
pengungkapan yang ada pada Laporan Keberlanjutan.

Tabel 4. 8 Perhitungan QSR

Penilaian Penilaian QSR Presentase

Indikator .  Pengungkapan Pengungkapan
Pengungkapan  Substansi & Substansi & Substansi

3 3
Produksi Bersih dan 3 2 o
Efisiensi Karbon 3 3 0,92 2%
2 3
Efisiensi Energi 3 3 | 100%
Pengurangan Limbah 3 3 1 100%
Penggunaan Material 3 3
Keberlanjutan  dan N
Konservasi Sumber 3 3 ! 100%

Daya

Berdasarkan tabel 4. 8 mengenai perhitungan QSR, dapat diketahui bahwa indikator
Efisiensi Energi, Pengurangan Limbah, serta Penggunaan Material Keberlanjutan dan
Konservasi Sumber Daya memiliki presentase QSR sebesar 100%, dapat dikatakan bahwa pada
indikator ini kualitas pengungkapannya lengkap dan jelas. Sedangkan, indikator Produksi
Bersih dan Efisiensi Karbon memiliki presentase 92%, walaupun dapat dikatakan kualitas
pengungkapannya masih tergolong lengkap dan jelas tetapi masih ada perlu penambahan

penjelasan agar kualitas pengungkapannya dapat lebih baik.

4.2.5 Validasi Data

Penilain yang diberikan oleh responden melalui google form mencakup empat aspek, yaitu
Penilaian Pengungkapan, Penilaian Substansi, Perbaikan Pengungkapan, dan Perbaikan
Substansi. Pengisian goole form dilakukan oleh responden yang professional di bidang
produksi, engineering, dan manufaktur. Setiap responden memberi nilai dalam skala likert 1 -
5 (1 = sangat tidak setuju), 5 = sangat setuju) terhadap masing-masing kutipan yang telah
diberikan penilaian dan perbaikan oleh peneliti. Selanjutnya, hasil penilaian responden akan
dianalisis menggunakan nilai rata-rata untuk mengevaluasi kesepakatan responden terhadap
penilaian dan perbaikan yang telah diberikan. Data penilaian responden ditunjukkan pada tabel

4.9.
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Tabel 4. 9 Penilaian Responden

Nama Penilaian Penilaian Perbaikan Perbaikan
Responden Pengungkapan Substansi Pengungkapan  Substansi
Responden 1 4 4 4 4
Responden 2 5 4 5 5
Responden 3 5 5 5 5
Responden 4 4 4 5 5
Responden 5 5 5 4 4

Nilai rata-rata menunjukkan kecenderungan umum dari responden. Rata-rata yang tinggi
menunjukkan bahwa responden menyetui penilaian dan perbaikan yang diberikan oleh peneliti.

Perhitungan rata-rata dapat menggunakan rumus berikut:

_ C
“Th 2)
Keterangan:
X : Nilai rata-rata
X : Penjumlahan seluruh nilai data
n : Banyaknya data

Tabel 4. 10 merupakan hasil rata-rata dari setiap responden.

Tabel 4. 10 Hasil Rata-Rata

Nama Penilaian Penilaian Perbaikan Perbaikan
Responden  Pengungkapan Substansi Pengungkapan Substansi
Responden 1 4 4 4 4
Responden 2 5 4 5 5
Responden 3 5 5 5 5
Responden 4 4 4 5 5
Responden 5 5 5 4 4

Rata-rata 4.6 4.4 4.6 4.6
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BABV
PEMBAHASAN

5.1 Analisis Penilaian Pengungakapan dan Substansi

Untuk mengetahui sejauh mana kualitas pengungkapan praktik Green Production dalam
Laporan Keberlanjutan PT Semen Baturaja Tbk., dilakukan pengukuran menggunakan metode
kuantitatif dengan melakukan perhitungan QSR (Quality of Sustainability Report). Perhitungan
ini didasarkan pada total penilaian pengungkapan dan substansi setiap indikator. Tabel 5. 1
menunjukkan hasil perhitungan QSR pada pengungkapan dan substansi.

Tabel 5. 1 Hasil Perhitungan Kualitas

Indikator QSR Pengungkapan QSR Substansi
Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon 0.92 0.92
Efisiensi Energi 1 1
Pengurangan Limbah 1 1

Penggunaan Material Berkelanjutan dan

Konservasi Sumber Daya ! !

Berdasarkan tabel 5. 1, dapat dibuat visusalisasi data berupa radar chart yang ditunjukan
pada gambar 5. 1.

Produksi Bersih dan
Efisiensi Karbon
1

0.98
0.96
0.940.92
0.92

09
0.88 Efitiensi Energi

Penggunaan Material
Berkelanjutan dan
Konservasi Sumber

Daya

Pengurang_Lan Limbah

= Pengungkapan Substansi

Gambar 5. 1 Radar Chart QSR
Berdasarkan gambar 5. 1, dapat diketahui bahwa indikator Efisiensi Energi, Pengurangan
Limbah, serta Penggunaan Material Berkelanjutan dan Konservasi Sumber Daya telah
mencapai nilai QSR sempurna (1 atau 100%) baik pada aspek pengungkapan maupun substansi.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah melaporkan dan melaksanakan praktik Green

Production secara komprehensif sesuai dengan standar GRI dan Best Practices SCOR 14. Oleh
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karena itu, tidak diperlukan usulan perbaikan pada ketiga indikator tersebut. Sementara itu,
indikator Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon memiliki nilai 0,92 atau 92%, lebih rendah
dibandingkan indikator lain. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan pada indikator ini agar
praktik Green Production menjadi lebih maksimal.

Analisis terhadap kualitas pengungkapan praktik Greeen Production dalam Laporan
Keberlanjutan PT Semen Baturaja Tbk. menunjukkan bahwa sebagian besar indikator telah
dicantumkan dalam laporan. Hal ini dapat dilihat dari laporan mengenai Efisiensi Energi,
Pengurangan Limbah, serta Penggunaan Material Keberlanjutan dan Konservasi Sumber Daya
dengan tingkat pengungkapan yang tinggi. Indikator ini menjelaskan secara kualitatif dan
kuantitatif. Namun demikian, tingkat spesifik pengungkapan bervariasi. Pada indikator
Produksi Bersih dan Efisiensi Energi terdapat kutipan masih bersifat simbolik, yaitu hanya
menyampaikan komitmen tanpa didukung oleh penjelasan kuantitatifnya. Contohnya, pada
kutipan terkait upaya mengurangi emisi zat perusak ozon (halaman 208), disebutkan bahwa
perusahaan berkomitmen untuk mengurangi emisi dari refrigerant. Namun, tidak dijelaskan
secara kuantitatif data emisi zat perusak ozon yang dimaksud, jenis refrigerant yang digunakan,
atau pendekatan perhitungan yang merujuk pada standar GRI. 305-6. Hal ini menunjukkan
bahwa pengungkapan masih berada pada tingkat pernyataan umum. Penyebab belum
maksimalnya pengungkapan dapat diidentifikasi dari beberapa faktor, seperti kertidakterpaduan
data antar departemen, belum adanya sistem pelaporan terpusat berbasis indikator GRI, serta
kemungkinan minimnya tekanan regulasi yang menuntut pengungkapan. Dengan demikian,
meskipun perusaahaan telah berupaya melakukan pengungkapan Green Production sesuai
dengan standar GRI, masih ada yang perlu ditingkatkan. Peningkatan ini tidak hanya akan
memperbaiki kualitas laporan tetapi dapat mendukung perusahaan dalam mengelola peluang
dan risiko keberlanjutan yang lebih efektif.

Dari sisi substansi, sebagian praktik Green Production telah menunjukkan keberhasilan
nyata. Praktik yang dikategorikan sebagai implementasi nyata dicirikan oleh keberadaan bukti
fisik, integrasi dalam sistem operasional, pengukuran hasil, dan keterlibatan pemangku
kepentingan. Contohnya, pada indikator Efisiensi Energi, perusahaan telah membangun PLTS,
menggunakan Alternative Fuel & Raw Material (AFR), dan melaporkan pencapaian Thermal
Substitution Rate (TSR) dalam bentuk angka dan target tahunan. Ini menunjukkan bahwa
praktik tersebut telah menjadi bagian dari strategi operasional yang sistematis. Dari sudut

pandang kesesuaian terhadap Best Practices SCOR, terdapat beberapa ketidaksesuaian. Sebagai
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contoh, pada Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon dilakukan pemanfaatan Ground Limestone
yang masuk ke dalam Circular Economy, namun tidak dijelaskan adanya sistem monitoring
dan audit berkala. Seharusnya menunjukkan indikator kinerja yang terukur dan pembuktian
dampak berupa efisiensi atau pengurangan emisi. Disimpulkan bahwa pada indikator Produksi
Bersih dan Efisiensi Karbon belum semua dilengkapi dengan SOP terdokumentasi atau
terdigitalisasi serta sistem pelaporan kinerja rutin. Oleh karena itu, dapat berisiko membuat

upaya keberlanjutan bersifat tidak konsisten dan sulit dievaluasi keberhasilnnya secara objektif.

5.2 Usulan Perbaikan

5.2.1 Usulan Perbaikan Pengungkapan

Kutipan dari Laporan Keberlanjutan PT Semen Baturaja Tbk tahun 2024 yang menyatakan:

“Semen Baturaja berkomitmen untuk mengurangi emisi zat perusak ozon yang disebabkan oleh

zat kimia tertentu yang disebut Bahan Perusak Ozon (BPO).” (SR Semen Baturaja 2024,

halaman 208). Kutipan ini memperoleh skor pengungkapan sebesar 2 dikarenakan perusahaan

hanya menyampaikan komitemen secara kualitatif dan tidak melampirkan data atau informasi

kuantitatif. Kutipan ini termasuk kedalam standar GRI. 305-6, yang secara eksplisit

mensyaratkan pelaporan terhadap hal-hal berikut:

1. Produksi, impor, dan ekspor Ozone Depleting Substances (ODS) dalam satuan metrik non
setara triklorofluorometana (CFC-11).

2. Daftar zat ODS yang digunakan atau dikelola.

3. Sumber faktor emisi yang digunakan dalam perhitungan.

4. Standar atau metode perhitungan yang digunakan.

Agar pengungkapan sesuai dengan standar GRI. 305-6 dan memperoleh skor maksimal
yaitu 3, maka Laporan Keberlanjutan PT Semen Baturaja Tbk dapat melakukan perbaikan
sebagai berikut:

1. Menambahkan data kuantitatif dengan menyebutkan perhitungan atau hasilnya pada
penggunaan bahan kimia berbahaya yang termasuk kategori ODS.

2. Menjelaskan jenis zat yang dilaporkan, zat kimia yang diklasifikasi sebagai ODS yang
digunakan, seperti CFC-11 atau refrigerant lainnya.

3. Menjelaskan sumber faktor emisi dan metodologi dengan menuliskan sumber yang

digunakan untuk perhitungan.
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Penelitian Asrorudin et al. (2024) menunjukan bahwa pengungkapan data emisi secara
kuantitatif dan transparan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan.
Data kuantitatif yang lengkap memberikan sinyal kepercayaan kepada investor dan pemangku
kepentingan lain, sehingga meningkatkan persepsi publik dan mendukung keputusan investasi
yang lebih informatif. Selain itu, perusahaan yang mampu mengelola dan melaporkan emisi
secara jelas dan terukur cenderung memiliki reputasi lingkungan yang lebih baik, yang
memotivasi implementasi praktik keberlanjutan secara konsisten di seluruh lini organisasi.
Penelitian Wilasittha et al. (2025), mengungkapkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik
dapat memperkuat dukungan terhadap pengungkapan emisi, memperkuat hubungan antara
kinerja lingkungan dan nilai perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengungkapan
emisi yang memenuhi standar seperti GRI 305-6 dengan detail, sumber, dan metodologi yang
jelas tidak hanya meningkatkan transparansi tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan

implementasi keberlanjutan perusahaan.

5.2.2 Usulan Perbaikan Substansi

1. Diagram fishbone dan analisis 5 why’s
Untuk memahami penyebab rendahnya tingkat substansi digunakan diagram fishbone.
Fishbone digunakan karena mempu mengidentifikasi berbagai faktor penyebab
permasalahan secara sistematis dan terstruktur. Dengan pendekatan ini, akar penyebab
dapat diketahui secara mendalam sebelum merancang perbaikan yang tepat sasaran. Untuk
memahami akar permasalahan yang menyebabkan belum optimalnya Produksi Bersih dan
Efisiensi Karbon dalam Laporan Keberlanjutan, dilakukan analisis mendalam
menggunakan metode 5 Why'’s. Fishbone dan 5 why’s pada kutipan ini dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut:
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Mesin

——  Pemanfaatan bahan
bakar alternatif belum optimal

Karena penggunaan RDF dan biomassa

masih terbatas

[~ Karena pasokan bahan bakar alternatif tidak stabil

Karena ekosistem penyediaan RDF biomassa
‘belum sepenuhnya terintegrasi

5 Kareoa kolaborasi dengan pemasok: energi
alternatif masih terbatas

Karena infrastruktur rantai pasok energi
|4 alternatif di tingkat regional belum
berkembang konsisten

Produksi Bersih
dan Efisiensi

Karbon

Prosedur produksi bersih dan efisiensi karbon belum
sepenuhnya terdokumentasi dalam bentuk SOP yang
terstruktur dan terdigitalisasi

Data kuantitatif emisi sudah ada, tetapi
«data kuantitatif BPO tidak tersedia sehingga evaluasi
belum komprehensi

| s Data BPO tidak disajikan secara kuantitatif zﬁ?ﬂﬁﬁﬁ;ﬁ;ﬂb‘"‘h tidak terpublikasi secara
Perusahaan lebih fokus pada emisi CO: yang menjadi
indikator global utama

Fokus pelaporan lebih menekankan capaian kinerja

daripada detail prosedur

D
|——> Belum ada sistem monitoring BPO secara rutin masih parsial dan belum
= terdigitalisasi

Sistem manajemen dokumen belum sepenuhnya
diintegrasikan dengan indikator GRI

K perangkat 1g untuk
refrigerant

» Belum adanya kebijakan perusahaan untuk

Prioritas alokasi sumber daya lebih banyak
membuka detail prosedur secara transpasan

|, diarahkan pada pengendalian emisi CO:
dibandingkan polutan lain

Pengukuran Metode

Gambar 5. 2 Diagram Fishbone dan 5 why'’s

Berdasarkan gambar 5. 2, dapat disimpulkan bahwa:
Mesin
Dari sisi teknologi, perusahan sudah melalukan pemanfaatan bahan bakar alternatif
melalui co-processing RDF sebagai bahan bakar alternatif dalam proses produksi
semen. Namun, pemanfaatan ini terbatas karena bergantung pada ketersediaan
pasokan bahan bakar alternatif. Selain itu, belum adanya sistem monitoring kinerja
mesin yang terdigitalisasi secara menyeluruh menyebabkan efektivitas penggunaan
bahan bakar campuran sulit dievaluasi secara real time. Kondisi ini membuat potensi
pengurngan emisi karbon dari teknologi co-processing belum dimaksimalkan.
Teknologi memainkan peran yang sangat penting memiliki dampak positing yang
signifikan tehadap efisiensi dan hasil produksi (Julvin Saputri Mendrofa et al,. 2024;
Tulliza & Manar, 2025).
Metode
Pada aspek metode, ditemukan bahwa SOP terkait Produksi Bersih dan Efisiensi
Karbonbelum terdokumentasi secara penuh maupun terdigitalisasi. Laporan lebih

menekankan pada capaian kinerja seperti intensitas emisi dan pemanfaatan limbah,
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tetapi tidak menjelaskan prosedur teknis yang terstruktur. Melalui 5 why’s, akar
permasalahan ini berasal dari sistem manajemen dokumen yang belum sepenuhnya
terintegrasi, sehingga alur kerja antar unit masih parsial. Ketiadaan standar prosedur
yang jelas menyebabkan aktivitas produksi bersih berpotensi berjalan tidak konsisten
dan sulit dievaluasi. Dengan memberikan panduan yang jelas dan terstruktur bagi
karyawan, SOP dapat mengurangi kesalahan, meningkatkan kualitas hasil, dan
memastikan kepatuhan terhadap regulasi (Fadila Rahmawati & Naura Nazhifah
Suryana, 2024).

Pengukuran

Meskipun perusahaan sudah menyajikan data kuantitatif terkait emisi CO,, data
kuantitatif untuk polutan lain seperti BPO belum tersedia. Hal ini membuat evaluasi
kinerja lingkungan menjadi tidak komprehensif. Dari hasil analisis, diketahui bahwa
keterbatasan dipicu oleh fokus perusahaan yang lebih diarahkan ke pengukuran CO,
karena tekanan regulasi. Sementara itu, indikator BPO belum dianggap prioritas,
sehingga perangkat monitoring dan sumber daya yang mendukung pengukuran belum
dialokasi secara maksimal. Penelitian Ismayana et al. (2022), memiliki data kuantitatif
yang lengkap dan metrik evaluasi yang tersistematis sehingga mengoptimalkan
implementasi produksi bersih secara efektif

Pada tabel 5. 2 dibawah ini, dapat dilihat penyebab utama pada pemasalahan

Produksi Bersih dan Efisiensi Kabon yang diidentifikasi melalui diagram fishbone.

Tabel 5. 2 Permasalahan Utama Pada Diagram Fishbone

Permasalahan Permasalahan Utama
Mesin Pemanfaatan bahan bakar alternatif belum optimal
Prosedur Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon belum sepenuhnya
Metode terdokumentasi dalam bentuk SOP yang terstruktur dan
terdigitalisasi

Data kuantitatif emisi CO, sudah ada, tetapi data kuantitatif BPO

Pengukuran tidak tersedia sehingga evaluasi belum komprehensif

2. Usulan Perbaikan Substansi

Berdasarkan hasil analisis diagram fishbone dan 5 why’s, permasalahan utama pada indikator

Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon dapat diselesaikan melalui beberapa usulan perbaikan

berikut:
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Memperluas pemanfaatan RDF dengan rantai pasok yang lebih stabil, investasi
infrastruktur, dan pengembangan sistem monitoring (Mesin)

Untuk mengatasi masalah pada aspek mesin, perusahaan dapat melakukan beberapa
langkah perbaikan. Pertama, memperluas kolaborasi strategis dengan pemerintah daerah,
pengelola limbah kota, serta pihak ketiga guna menjamin pasokan RDF yang lebih stabil.
Hal ini sesuai dengan BP. 082 Continouous Improvement, yang mengedepankan Tindakan
perbaikan dan peningkatan bertahap secara berkala untuk mencapai keunggulan dan
efektivitas operasional yang berkelanjutan. Pada penelitian Tulliza & Manar. (2025),
memberikan hasil bahwa kemitraan yang terjalin antara pihak publik dan swasta
memeberikan kontribusi yang baik dalam mengatasi permasalahan pengelolaan sampah
dengan implementasi teknologi RDF. Kedua, perusahaan dapat berinvestasi pada
infrastruktur dan teknologi mesin pendukung co-processing, seperti peningkatan
kapasistas RDF serta penerapan sistem monitoring berbasis sensor untuk mengevaluasi
kinerja mesin secara real-time. Pada penelitian Lei. (2024), menggunakan pendekatan
teknologi sensor optik untuk menganalisis efisiensi energi. Selanjutnya, implementasi
sistem monitoring emisi yang terdigitalisasi akan membantu perusahaan mengukur dampak
nyata penggunaan RDF terhadap pengurangan emisi. Pada penelitian Li et al. (2023),
menyimpulkan bahwa produksi dan teknologi hijau merupakan pendorong penting
keberlanjutan dan menekankan perlunya memprioritaskan pengurangan limbah dan
penggunaan energi dalam praktik manufaktur berkelanjutan.

Penerapan SOP berbasis digital (Metode)

SOP terkait Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon belum sepenuhnya terdokumentasi
maupun terdigitalisasi. Usulan perbaikannya adalah dengan menyusun Standard Operating
Procedures yang terdokumentasi dalam sistem digital agar mudah diakses, dipantau, dan
diperbarui. Hal ini sejalan dengan BP. 155 Standard Operating Procedures dan BP. 166
Documenet Management System yang menekankan pentingnya dokumentsi yang
terstruktur dan sistematis untuk meningkatkan konsistensi dan akuntabilitas. Kemudian,
sistem manajemen dokumen perlu dihubungkan dengan indikator pelaporan GRI, sehingga
keberlanjutan tidak hanya menampilkan capaian tetapi teknis SOP versi singkasan untuk
dipublikasi. Dengan integrasi ini, kualitas data yang dilaporakan meningkat, serta
mengurangi potensi inkonsistensi antar departemen. Berdasarkan hasil penelitian dari

Rosyid & Muhammad Syah Angha. (2025), menunjukkan bahwa penerapan SOP berbasis
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digital meningkatkan pemahaman karyawan terhadap prosedur, mempercepat tugas, serta
menekan risiko kecelakaan kerja. Selain itu, penggunaan teknologi memungkinkan
perusaahaan untuk memantau kepatuhan terhadap SOP dengan lebih efektif.
c.  Memperluas cakupan monitoring ke polutan lain (BPO) (Pengukuran)

Data kuantitatif CO, sudah tersedia, namun data BPO belum terlaporkan. Perbaikan dapat
dilakukan dengan menambahkan perangkat monitoring khusus untuk refrigerant serta
memperluas cakupan pengukuran ke polutan lain. Hal ini mendukung evaluasi lingkungan
yang lebih komprehensif dan sesuai standar GRI. Rekomendasi ini sejalan dengan BP. 074
Process and Metrics Alignment, yang mendorong pengembangan metrik yang terorganisis
dan terencana di seluruh organisasi. Penelitian Ismayana et al. (2022), menegaskan bahwa
data kuantitatif yang lengkap dapat mengoptimalkan strategi produksi bersih dan
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan.

Tabel 5. 3 Usulan Perbaikan Berdasarkan Best Practices

Faktor Best Practices Usulan Perbaikan
Memperluas  pemanfaatan = RDF
. BP. 082 Continouous dengan rantai pasok yang lebih stabil,
Mesin . . .
Improvement investasi infrastruktur, dan

pengembangan sistem monitoring
BP. 155 Standard Operating
Metode Procedures dan BP. 166 Penerapan SOP berbasis digital
Documenet Management System
BP. 074 Process and Metrics Memperluas cakupan monitoring
Alignment polutan lain (BPO)
Dalam menentukan fokus perbaikan implementasi praktik Green Production, prioritas

Pengukuran

masalah dipilih berdasarkan dampaknya yang paling signifikan terhadap efektivitas
pelaksanaan praktik ini. Melalui analisis mendalam menggunakan diagaram fishbone dan
metode 5 Why's, diperoleh gambaran tentang berbagai faktor yang menghambat optimalisasi
Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon. Oleh karena itu, prioritas perbaikan diarahkan pada
aspek mesin sebagai faktor utama dalam implementasi nyata praktik ini yang berdampak
langsung pada pengurangan emisi. Untuk mendukung target nasional pengurangan emisi Gas
Rumah Kaca (GRK) sebesar 29% pada tahun 2030 sesuai dengan Peraturan Presiden No. 98
Tahun 2021. Perbaikan harus selasaras dengan strategi transisi energi bersih di sektor industri,
peningkatan efisiensi energi, dan pemanfaatan bahan bakar alternatif seperti RDF, yang
merupakan bagian dari upaya pengurangan emisi secara nyata di lapangan. Hal ini sejalan
dengan Best Practices BP. 082 Continouous Improvement karena mengedepankan Tindakan

perbaikan dan peningkatan bertahap secara berkala untuk mencapai keunggulan dan efektivitas
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operasional yang berkelanjutan. Melalui pendekatan Continouous Improvement, perusahaan
diharapkan melakukan evaluasi dan peningkatan berkelanjutan pada pengelolaan teknologi
mesin, memperluas penggunaan RDF, serta mengimplementasikan sistem monitoring digital
untuk memastikan penggunaan sumber daya lebih efisien dan dampak emisi dapat
diminimalkan. Pada penelitian Lei. (2024), menggunakan pendekatan teknologi sensor optik
untuk menganalisis efisiensi energi. Selanjutnya, implementasi sistem monitoring emisi yang
terdigitalisasi akan membantu perusahaan mengukur dampak nyata penggunaan RDF terhadap
pengurangan emisi. Pada penelitian Li et al. (2023), menyimpulkan bahwa produksi dan
teknologi hijau merupakan pendorong penting keberlanjutan dan menekankan perlunya
memprioritaskan pengurangan limbah dan penggunaan energi dalam praktik manufaktur
berkelanjutan. Pemanfaatan teknologi co-processing secara konsisten dapat mengurangi

penggunaan energi fosil serta menurunkan emisi dalam proses produksi semen.

5.3 Analisis Validasi Data

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) yang
melibatkan para responden. Pada penelitian Rakhmayani & Hamdu (2021) dan Irnawati (2023),
menggunakan FGD untuk memvalidasi penelitiannya. Tujuan dari validasi ini adalah untuk
menilai sejauh mana penilaian yang dilakukan peneliti terhadap kutipan dalam Laporan
Keberlanjutan PT Semen Baturaja Tbk dapat diterima oleh pihak eksternal. Penilain yang
diberikan oleh responden mencakup empat aspek, yaitu Penilaian Pengungkapan, Penilaian
Substansi, Perbaikan Pengungkapan, dan Perbaikan Substansi. Validasi data menggunakan
nilai rata-rata untuk mengevaluasi kesepakatan responden terhadap penilaian dan perbaikan

yang telah diberikan
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Rata-Rata
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Pengungkapan  Substansi Pengungkapan  Substansi

Gambar 5. 3 Rata — Rata Hasil FGD
Berdasarkan gambar 5. 3 menunjukkan rata-rata penilaian hasil FGD terhadap empat
aspek penting dalam penelitian ini, yaitu Penilaian Pengungkapan, Penilaian Substansi,
Perbaikan Pengungkapan, dan Perbaikan Substansi. Hal ini menunjukkan bahwa para
responden FGD secara umum menilai baik proses pengungkapan dan substansi implementasi
dari kutipan Green Production yang dianalisis dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, hasil
ini memperkuat validitas pendekatan dan metode perbaikan yang digunakan dalam penelitian

ini.

5.4 Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam menilai praktik Green Production melalui
pendekatan konten terhadap Laporan Keberlanjutan PT Semen Baturaja Tbk., terdapat
beberapa kelemahan dan keterbatasan yang perlu diakui dalam pelaksanaan penelitian ini.
Pertama, ruang lingkup data yang terbatas hanya pada satu dokumen utama yaitu Laporan
Keberlanjutan tahun 2024 dari PT Semen Baturaja. Data yang digunakan bersifat sekunder dan
tidak diperoleh langsung dari internal perusahaan. Hal ini membatasi kedalaman analisis,
terutama untuk mengevaluasi implementasi nyata dari praktik Green Production, karena tidak
seluruh praktik yang dilakukan oleh perusahaan tercemin secara menyeluruh di dalam laporan
tersebut. Kedua, penilaian pengungkapan dan substansi bersifat subjektif, meskipun telah
mengikuti kriteria yang terstandar dan divalidasi melalui FGD tetap mengandung unsur
interpretasi. Ketiga, penggunaan best practices dari SCOR hanya bersifat selektif dan tidak
mencakup seluruh kategori proses rantai pasok. SCOR digunakan sebagai acual parsial dalam

mengidentifikasi praktik yang relevan, bukan sebagai framework yang diadopsi secara
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menyeluruh. Keempat, tidak adanya data pendukung primer, seperti wawancara langsung
dengan pihak manajemen perusahaan atau data operasional yang lebih rinci. Validasi data
hanya mengandalkan dokumen resmi dan tanggapan dari peserta FGD, sehingga generalisasi
terhadap kondisi aktual di lapangan masih terbatas. Kelima, penelitian ini tidak mengukur
dampak dari usulan perbaikan secara langsung. Perbaikan yang diberikan masih bersifat
konseptual dan berbasis literatur atau best practices. Uji coba dan evaluasi terhadap efektivitas
usulan tersebut belum dilakukan karena keterbatasan akses.

Dengan memahami keterbatasan ini, peneliti berharap studi selanjutnya dapat
memperluas cakupan data, melibatkan pendekatan kuantitatif maupun observasi lapangan, serta

mengkaji implementasi Green Production dalam konteks yang lebih luas dan mendalam.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap empat indikator Green Production yang meliputi Produksi

Bersih dan Efisiensi Karbon, Efisiensi Energi, Pengungan Limbah, serta Penggunaan Material

Berkelanjutan dan Konservasi Sumber Daya, dapat disimpulkan yaitu:

1.

Tingkat transparansi pengungkapan secara umum menunjukkan kepatuhan terhadap
standar GRI, dengan mayoritas kutipan memperoleh penilaian tertinggi yaitu 3.
Berdasarkan hasil QSR, indikator Efisiensi Energi, Pengurangan Limbah, serta
Penggunaan Material Keberlanjutan dan Konservasi Sumber Daya memiliki nilai sebesar
1 atau 100%. Hal ini dikarenakan, kutipan pada indikator tersebut memuat penjelasan
kualitatif dan kuantitatif. Pada indikator Efisiensi Energi terdapat tabel konsumsi bahan
bakar. Pada indikator Pengurangan Limbah terdapat penjelasan mengenai pengelolaan
timbulan limbah dan tabel timbulan limbah. Sedangkan, indikator Penggunaan Material
Keberlanjutan dan Konservasi Sumber Daya terdapat pencapaian bahwa perusahaan telah
memasangkan pilot project PTLS dengan total kapasitas mencapai 22,89 kWp, memiliki
luas lahan yang telah direklamasi di area pascatambang mencapai 46,88 hektar, serta
memiliki data total penanaman pohon. Sementara itu, indikator Produksi Bersih dan
Efisiensi Karbon memiliki hasil QSR sebesar 0,92 atau 92%. Hal ini disebabkan karena
terdapat kutipan yang tidak menjelaskan data kuantitatif mengenai jumlah emisi yang
dihasilkan dari refrigerant CFC. Meskipun demikian, beberapa kutipan lainnya
menjelaskan secara lengkap, seperti data pemakaian bahan baku, data limbah yang
dimanfaatkan (berhasil menerima 149.609,4ton fly ash, 6.004,73ton spent bleaching earth,
dan 1.193,78ton bottom ash untuk dimanfaatkan).

Hasil QSR untuk penilaian substansi sama dengan penilaian pengungkapan. Pada
indikator Efisiensi Energi terdapat realisasi TSR mencapai 3,18%, persentase ini melebihi
target yang telah ditetapkan dan penerapan IPCS (Intelligence Process Control System)
yang diharapkan konsumsi energi termal dan listrik dapat berkurang antara 2 hingga 5%.
Pada indikator Pengurangan Limbah menerapkan aplikasi FESTRONIK untuk mengelola,
memantau, dan melaporkan limbah B3 sebelum dimanfaatkan, sehingga pengelolaan
limbah. Pada indikator Penggunaan Material Berkelanjutan dan Konservasi Sumber Daya

terdapat rencana pemasangan PLTS Atap akan dilanjutkan di atap Gedung Utama Semen
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Baturaja dengan estimasi kapasitas sebesar 61,04 kWp. Kemudian, terdapat potensi
pengembangan PLTS Atap sebesar 417,80 kWp yang akan memanfaatkan area atap
bangunan Pabrik Baturaja. Selain itu, proses revegetasi area tambang berlandaskan pada
Dokumen Rencana Pasca Tambang (RPT), oleh karena itu perusahaan memiliki 46,88
hektar yang telah direklamasi, kemudian terdapat luas kawasan hijau mencapai 126 hektar.
Demikian juga dengan indikator Produksi Bersih dan Efisiensi Energi sudah membuktikan
implementasi nyata, seperti penjelasan strategi untuk mengurangi emisi BPO dengan
beralih ke penggunaan AC refrigeren freon R32, yang dikenal sebagai refrigerant yang
lebih ramah lingkungan, serta pengurangan biaya walaupun tidak dijelaskan seberapa
banyak biaya yang dikurangi tetapi statement ini membuktikan bahwa pemanfaatan ini
menekankan biaya produksi. Tetapi, pada indikator ini masih terdapat kutipan yang belum
menjelaskan secara sistematis atau terstruktur.

Dalam mengatasi ketidaksesuaian ini, penelitian merumuskan usulan perbaikan. Usulan

perbaikan menggunakan diagram fishbone untuk mengidentifikasi akar masalah dan

analisis 5 why’s untuk mendalami penyebab masalah. Ditemukan akar masalah pada
indikator Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon, oleh karena itu usulan perbaikan yang
didapatkan dengan mengacu pada Best Practices SCOR 14 sebagai berikut:

a. Faktor mesin, pada faktor ini memiliki permasalahan yaitu pemanfaatan bahan bakar
alternatif belum optimal. Berdasarkan BP. 082 Continouous Improvement didapatkan
usulan perbaikan yaitu memperluas pemanfaatan RDF dengan rantai pasok yang lebih
stabil, investasi infrastruktur, dan pengembangan sistem monitoring

b. Faktor metode, pada faktor in1i memiliki permasalahan yaitu prosedur Produksi Bersih
dan Efisiensi Karbon belum sepenuhnya terdokumentasi dalam bentuk SOP yang
terstruktur dan terdigitalisasi. Berdasarkan BP. 155 Standard Operating Procedures dan
BP. 166 Documenet Management System didapatkan usulan perbaikan yaitu penerapan
SOP berbasis digital.

c. Faktor pengukuran, pada faktor ini memiliki permasalahan yaitu data kuantitatif emisi
CO, sudah ada, tetapi data kuantitatif BPO tidak tersedia sehingga evaluasi belum
komprehensif. Berdasarkan BP. 074 Process and Metrics Alignment didapatkan usulan
perbaikan yaitu memperluas cakupan monitoring polutan lain (BPO)

Usulan perbaikan yang dipilih fokus pada aspek mesin karena memiliki pengaruh

langsung pada implementasi praktik Green Production yang nyata di lapangan.
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Optimalisasi teknologi produksi, seperti perluasan penggunaan bahan bakar alternatif
RDF dan penerapan sistem monitoring digital real time, menjadi kunci dalam
pengurangan emisi karbon secara efektif. Hal ini sejalan dengan target pengurangan emisi
GRK 29% tahun 2030 sesuai Perpres No. 98 Tahun 2021 serta semangat peningkatan
berkelanjutan dalam Best Practice BP.082 Continuous Improvement. Upaya ini sekaligus
mendorong efisiensi energi, pengurangan limbah, dan memastikan produksi yang lebih

ramah lingkungan di sektor industri semen.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk PT. Semen Baturaja Tbk, disarankan untuk memperkuat kualitas pengungkapan
dengan menyertakan data kuantitatif yang sesuai dengan pedoman GRI dan menyusun
sistem manajemen dan dokumentasi internal yang lebih struktural untuk praktik Green
Production, agar substansi atau implementasi dapat terukur, terdokumentasi, dan
terintegrasi dalam proses bisnis.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melengkapi analisis dengan wawacara atau
observasi langsung untuk memperdalam aspek implementasi di lapangan. Disarankan
menggunakan Laporan Keberlanjutan lebih dari 1 tahun, misalkan 3 sampai 5 tahun agar
memungkinkan analisis tren dan pengamatan. Selain itu, penggunaan metode statistika
untuk uji validitas disarankan agar penelitian memiliki signifikansi statistik yang kuat
seperti uji anova jika terdapat lebih dari dua kelompok indikator yang dibandingkan untuk
melihat perbedaan rata-rata antar kelompok, atau #-fest jika membandingkan dua

kelompok.
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Kesimpulan scoring disclosure

Dimensi disclosure mengukur seberapa transparan
perusahaan dalam mengkomunikasikan praktek GSCM-nya
melalui laporan keberlanjutan. Skor disclosure tinggi

ahwa a
kebijakan, program, atau kinerja lingkungan, balk secara
kualitatif maupun kuantitatif

o Tinggi
Green Production (96.3%), Insentif Finansial (98.15%),
dan Total Quality Environmental Management (90.23%)
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan tidak
hanya memiliki sistem tetapi juga bersedia
melaporkannya secara terbuka

Manajemen Senior (80.87%) dan Pelatihan (86.73%) juga
termasuk kuat dari sisi disclosure.

* Rendah:

(18.52%), Green
(22.22%), dan Reverse Logistics (25.0%) masih minim
pelaporan. Ini mengindikasikan bahwa meskipun praktik
mungkin ada, belum menjadi bagian dari narasi strategis
perusahaan

industrial.uii.ac.id




D-Standar Global Reporting Initiative (GRI) yang Digunakan

Standar GRI

Penjelasan

GRI. 301-1 Material yang
digunakan berdasarkan berat atau
volume

GRI.  301-1 membahas  mengenai
penggunaan material berdasarkan berat atau
volume yang digunakan oleh organisasi
dalam produksi dan pengemasan produk
atau jasa utama selama periode pelaporan.

GRI. 302-1 Konsumsi energi di
dalam organisasi

GRI.  302-1 membahas  mengenai
persyaratan pelaporan terkait penggunaan
energi oleh suatu organisasi, mencakup
berbagai jenis energi dan berbagai sumber
serta  metodologi  pelaporan  untuk
mendukung  pengelolaan energi dan
pelaporan keberlanjutan yang akurat.

GRI.  304-3 Habitat
dilindungi atau direstorasi

yang

GRI. 304-3 membahas mengenai tindakan
organisasi dalam perlindungan dan restorasi
habitat untuk mendukung pelestarian
keanekaragaman hayati dan pengelolaan
lingkungan yang bertanggung jawab.

GRI. 305-5 Pengurangan Emisi
GRK

GRI. 305-5 membahas mengenai sistematis
tentang aktivitas dan hasil pengurangan
emisi gas rumah kaca (GRK) perusahaan
demi mendukung pengelolaan emisi yang
efektif.

GRI. 305-6 Emisi zat perusak
ozon (ODS)

GRI. 305-6 membahas mengenai sistematis
mengenai pengelolaan emisi zat perusak
ozon oleh organisasi sebagai bagian dari
kepatuhan dan tanggung jawab lingkungan
dalam pengurangan dapak negatig terhadap
lapisan ozon.

GRI. 305-7 Nitrogen Oksida,
Belerang Oksida, dan emisi udara
signifikan lainnya

GRI. 305-7 membahas mengenai berbagai
emisi udara signifikan yang berdampak
pada kualitas udara dan lingkungan.

GRI. 306-2 Manajemen dampak
signifikan terkait limbah

GRI.  306-2 membahas  mengenai
bagaimana organisasi mengelola limbah
yang signifikan, langkah pencegahan yang
diterapkan, pengawasan terhadap
pengelolaan limbah oleh pihak ketiga, dan
proses pemantauan data limbah untuk
mendukung praktik pengelolaan limbah
yang bertanggung jawab dan keberlanjutan.
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E-Best Practices SCOR 14 yang Digunakan Sumber Website ASCM

No | Best Practice Berdasarkan Kategori Bert})z;;::kan Penjelasan
Praktik penggunaan sistem komputer
atau serangkaian program untuk
melacak dan menyimpan dokumen
elektronik atau gambar dokumen
kertas. Sistem manajemen dokumen
umumnya mampu melacak berbagai
BP. 166 versi yang dibuat oleh pengguna yan
Document Information and Data | Analytics and yang (O pengguna yang
1 berbeda untuk tujuan pengendalian
Management | Management Technology . .
versi dan pelacakan perubahan. Sistem
System . }
manajemen  dokumen  dianggap
sebagai komponen sistem manajemen
konten perusahaan dan terkait dengan
manajemen aset digital, pencitraan
dokumen, sistem alur kerja, dan sistem
manajemen arsip.
e Business Process Analysis Pendekatan untuk merancang produk
and Improvement dan layanan yang memberikan
BP. 289 Eco- .
2 . e Customer Support pertimbangan khusus terhadap dampak
Design . . .
e Information and  Data seluruh siklus hidupnya.
BP. 295 Management Peggurangan 'terukur dari pelepagan
3 | Emission e [Inventory Management emisi GRK di atmosffer dari aktivitas
Reduction o Manufacturing and tert;ntu dalam rantai pasokan dan
Production periode waktu tertentu.
EP. 291 | Material Handling Pendeka;clar;{ 'yangd ‘tf(ertujuanl untuk
4 nergy o Order Engineeting memproduksi produk atau  layanan
Efficiency dengan menggunakan lebih sedikit
e People Management .
Management i ) Process energi.
e Planning and Forecasting
BP. 290 | o  Product Life Cycle Suatu pendekatan yang bertujuan
Material Managcement untuk memproduksi suatu produk
3 | Effici 8 d kan lebih sedikit
fficiency o Sustainable Supply Chain engan menggunakan lebih sediki
Management Management material.
e Business Process Analysis Sistem ekonomi yang dimaksudkan
and Improvement untuk meminimalkan limbah dan
BP. 282 | ® [Information and  Data memaksimalkan penggunaan sumber
6 | Circular Management daya melalui proses regeneratif yang
Economy e [nventory Management dicapai melalui desain yang tahan
e Manufacturing and lama, pemeliharaan, perbaikan,
Production penggunaan kembali, produksi ulang,
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E-Best Practices SCOR 14 yang Digunakan Sumber Website ASCM (Lanjutan)

No | Best Practice Berdasarkan Kategori Bert})z;;::kan Penjelasan
Material Handling
People Management
6 E’I‘;cular 282 I};lalzlmng andférecastzgg / dan daur ulang. Hal ini merupakan
! roauct ife yete kebalikan dari ekonomi linier
Economy Management
Sustainable Supply Chain
Management
Praktik pembuatan, penggunaan, dan
penerapan dokumen tertulis atau
Business Process Analysis panduan 1nstruk.51'yang merinci semua
and Improvement langkah dan aktivitas suatu proses atau
BP. 155 . prosedur. SOP memberikan referensi
Manufacturing and . .
Standard . bagi karyawan untuk menyelesaikan
7 . Production . . ..
Operating praktik, aktivitas, atau tugas bisnis
Order Management
Producedures . umum. Karyawan baru menggunakan
Product Life Cycle SOP untuk menjawab pertanyaan
Management mereka  tanpa  harus  menyela
supervisor untuk menanyakan
bagaimana suatu operasi dilakukan.
Business Process Analysis Tindakan melakukan perbaikan dan
BP. 082 .
8 | Continuous and Improvement peningkatan bertahap dan berkala
Manufacturing and Process terhadap suatu proses atau produk
Improvement . .
Production dalam upaya mencapai keunggulan.
Proses yang terorganisir dan disengaja
untuk mengembangkan metrik di
seluruh tingkat organisasi, mulai dari
metrik organisasi, bisnis, atau rantai
pasok hingga ke proses dan level yang
lebih spesifik. Metrik yang baik harus
selaras dengan strategi rantai pasok
dan bisnis, memiliki hubungan yang
BP. 074 jelas dengan pelanggan atau tujuan
9 Process and | ¢ Manufacturing and bisnis, menyediakan = pandangan
Metrics Production performa yang seimbang, berbasis
Alignment data yang akurat, memberikan ukuran

objektif yang jujur mengenai kinerja
nyata, dan bisa ditindaklanjuti untuk
mendukung pengambilan keputusan
serta perbaikan berkelanjutan. Melalui
penyelarasan ini, organisasi mampu
memastikan ~ bahwa  pengukuran
kinerja yang dilakukan mendukung
tujuan strategis secara efektif dan
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E-Best Practices SCOR 14 yang Digunakan Sumber Website ASCM (Lanjutan)

No | Best Practice Berdasarkan Kategori Ber(i)z;:::kan Penjelasan
BP. 074 memungkinkan manajemen yang
9 Proc?ss and | s Manuf ac.'turzng and berbasis data untuk meningkatkan
Metrics Production o .
. kinerja secara berkesinambungan.
Alignment
Praktik penggunaan sistem komputer
atau serangkaian program untuk
melacak dan menyimpan dokumen
elektronik atau gambar dokumen
kertas. Sistem manajemen dokumen
umumnya mampu melacak berbagai
BP. 166 versi yang dibuat oleh pengguna yan
Document e [nformation  and  Data | Analytics and yang _©h pengsuna yang
10 berbeda untuk tujuan pengendalian
Management Management Technology . 1 .
System versi dan pelacakan perubahan. Sistem

manajemen  dokumen  dianggap
sebagai komponen sistem manajemen
konten perusahaan dan terkait dengan
manajemen aset digital, pencitraan
dokumen, sistem alur kerja, dan sistem
manajemen arsip.
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F-Data atau Kutipan Pendukung Indikator Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon

No Kutipan Pendukung Bukti
Pemanfaatan FABA dalam industri semen berkontribusi pada
Statement pemanfaatan ﬂy ash dapat upaya Pemerintah untuk mengurangi dampak pencemaran
meningkatkan eﬁsiensi biaya. lingkungan. FABA digunakan sebagai bahan aditif dalam
b h berik proses pembuatan semen, yang berpotensi menurunkan
1 Penggunaan ottom ash memberikan biaya produksi industri semen. Dengan memanfaatkan fly
nilai ekonomis melalui kompensaSI ash, efisiensi biaya produksi dapat ditingkatkan, sementara
yang diperoleh penggunaan bottom ash memberikan nilai ekonomis melalui
kompensasi yang diperoleh. Selain itu, para produsen FABA
Di tahun 2024, Semen Baturaja Semen Baturaja secara khusus telah memanfaatkan fly ash
berhasil menerima 149609,4t0n ﬂy ;ejlabtc tahun 5008. hlnq;;aksella,::;né.f;w:layah Stum:t:ra B:;qml:
elatan, potensi produksi alam satu tahun dapa
aSh da’n 1193’78t0n bottom aSh mencapai ratusan ribu ton, dan Semen Baturaja memiliki
untuk dlmanfaatkan, Jumlah tersebut izin pemanfaatan limbah B3 dan non-B3 hingga 25% sebagai
3 menunjukkan peningkatan subtitusi bahan tambahan dalam proses produksi semen. Di
db d k d h 2023 tahun 2024, Semen Baturaja berhasil menerima 149.608.4
X 1 alnhlngﬂan eﬁlgan ta ul:l' e ton fly ash dan 1.193,78 ton bottom ash untuk dimanfaatkan,
_]um a y as yang 1terima jumlah tersebut menunjukkan peningkatan dibandingkan
mencapai 62.847ton dan bottom ash dengan tahun 2023, jumlah fly ash yang diterima mencapai
sebanyak 2 026 ton 62.847 ton dan bottom osh sebanyak 2.026 ton.
Pada tahun yang sama Semen
Baturaja juga memperoleh
6004,73t0n Spent bleaChing earth Pada tahun yang sama Semen Baturaja juga memperolet
yang digunakan sebagai bahan baku 6.004,73 ton spent bleaching earth yang digunakan sebaga
dan bahan bakar alternatif. Jumlah bahan baku cllan bar?an bakar alternatif. Jumlah ini mengalam
4 .. . penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yanc
m1 mengalaml penurunan mana jumlah spent bleaching earth yang diterima mencapa
dibandingkan dengan tahun B.163 ton. Hal ini disebabkan oleh pasckan dari pihak eksterna
sebelumnya, yang mana jumlah mengalami penurunan produksi.
spent bleaching earth yang diterima
mencapai 8.163ton
Bt s
Kinerja Ekonomi dan Produksi ! i and ion [ 0JK B.1]
. . Kuantitas Produk / Product Quantity R a R s 5 ypeaot o G tymon ot provies
Terdapat jumlah ground linestone Semen OPC Type |/ Type | OPC Cement Ton/ Tons 503.288 486,256 239.880
5 pat | g
Semen OPC Type Il / Type [|OPC Cement Ton/ Tons
dalam Satuan ton Semen OPC Type V / Type V OPC Cement Ton/ Tons
Semen PCC/ PCC Cement Ton/ Tons 1641808 1.678.307 1.755.675
White Clay Ton/ Tons 27,657 52.647 55.823
Bround Limestone Ton/ Tons 10.601 848
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F-Data atau Kutipan Pendukung Indikator Produksi Bersih dan Efisiensi Karbon

(Lanjutan)

No

Kutipan Pendukung

Bukti

Terdapat tabel emisi GRK Tahun
2022 — 2024

Table of GHG Emissions for 2022-2024 [GRI 305-1, 305-2,
305-3]1[0JK F.N]
— = =

Tabel Emisi GRK Tahun 2022-2024

Sumber Emisi / Emission Source

Cakupan 1Langsung / Scope 1 Direct Ton CO, 1.273.0M 1.280.M2 1.154.227
Cakupan 2 Tidak Langsung TchD: 149.777 131.443 132.423
Cak.upaT3.D|Iuarorqanisasif Scope 3 Outside the Ton €0, _ ~ ~
organization 2

Jumlah / Total Ton COz 1.422.848 1.422.154 1.286.650

= ar ad based on international reparting standards
upakan emisi yang dihesilkan olsh proses halsinesi dan ps :

akupan ¥ merupakan emisi yang hersumber dari anergl yang diparaleh dari pihek eskternal, listrik yang bersumber darl FLM.f Scope 2 em
d from PLN

en Baturaja. / At Semen Batursja, no emissien calculation

as electricit
+ Belum dilahukzn penghitungan Emis cakupan 3 d

3 have been carrled out.

Intensitas Emisi GRK Tahun 2022-2024 GHG Emission Intensity in 2022-2024 [F.11][305-4]

Sumber Emisi / Emission Source Satuan / Unit 2024 2023 2022
I ELETIZ‘]GRK[EEKUWHLQH Total GHG Emissic TonCD, 1.422.848 1422 154 1.286.650
i EmIS_I GRK (Cakupan 1)/ GHG Emission Kg CO,/Ton 562 577 587
Scope 1) Cement Equivalent
Intensitas Emisi GRK (Cakupan 1,2)/ GHE Emissian KgCO,/Ton 628 842 54

Cement Equivalent

Intensity [Scope 1, 2)

Terdapat penjelasan mengenai
upaya pengurangan emisi

Sejumlah upaya pengurangan emisi yang dilakukan
Perusahaan, antara lain:
1. Meningkatkan efisiensi energi
a. Pelaksanaan program overhoul peralatan dengan
optimal dan terencana.
b. Program pengedalian false air reduction {memastikan
tidak ada kebocoran gas panas pada proses produksi).
c. Mengoptimalkan raw mix design.
d. Optimalisasi proses produksi melalui Pabrik Baturaja
Il yang lebih efisien dari faktor terak. energi listrik dan
panas.
2. Pengurangan pemakaian bahan bakar fosil
a. Pemanfaataan limbah B3 sebagai bahan bakar
alternatif.
b. Pemanfataan limbah non-83 sebagai bahan bakar
alternatif.
3. Meningkatkan proses dan inovasi teknologi
a. Penggunaan teknologi bog house filter sebagai
peralatan pengendalian penangkapan debu.
b. Implementasi  penggunaan  Expert  Optimizer
(Intelligence Process Control System Program).
c. Peningkatan performa peralatan melalui peningkatan
predictive maintenance.
d. Penggunaan lampu LED untuk penerangan.
4. Optimalisasi penggunaan klinker
a. Penggunaan bahan baku alternatif limbah B3 maupun
non-B3 sebagal substitusi klinker.
b. Penggunaan cement grinding aid untuk menurunkan
pemakaian klinker dengan tetap menjaga kualitas

produk semen.




G-Data atau Kutipan Pendukung Indikator Efisiensi Energi

G-1

No

Kutipan Pendukung

Bukti

Terdapat tabel konsumsi
bahan bakar

Total Penggunaan dan Intensitas Energi Tahun 2022-2024 Total Energy Usage and Intensity for 2022-2024 [0JK F.6]

No Keterangan / Information Satuan / Unit 2023 2022
j  Total KonsumsiEnargiTidak Terbarukan / Gigajoule 5.596.963 5.859.470 5.042.317
Total Non-Renewable Energy Consumption
2 Total Produksi Semen / Total Cement Froduction Ton 2235191 2.144.853 1.995.565
Jumlah / Total GuJ/Ton 2,50 2,73 253

Komitmen efisiensi energi

Terkait dengan efisiensi energi, Semen Baturaja telah
menetapkan sasaran untuk mengurangi konsumsi energi
thermal (thermal consumption) dan listrik (electrical
comsumtion). Target untuk penurunan konsumsi thermal
ditetapkan menjadi 800 kcal/kg terak, sedangkan konsumsi
listrik ditargetkan mencapai 82,23 kWh/ton semen
pada tahun 2024. Di samping itu, Semen Baturaja juga
berkomitmen untuk mengurangi penggunaan energi tidak
terbarukan dengan menetapkan target Thermal Substitution
Rote (TSR) sebesar 2,67% melalui pemanfaatan bahan bakar
alternatif sebagai pengganti batu bara, serta merealisasikan
pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)
dengan kapasitas 22,98 kWp untuk menekan penggunaan

enerqi listrik.




H-Data atau Kutipan Pendukung Indikator Pengurangan Limbah

H-1

No

Kutipan Pendukung

Bukti

Penjelasan mengenai
pengelolaan timbulan
limbah

Prosedur pengelolaan limbah B3 dan non-B3, baik dalam
bentuk padat maupun cair, yang dilaksanakan oleh Semen

Baturaja adalah sebagai berikut:

1.

Unit kerja yang menghasilkan limbah B3 bertanggung
jawab terhadap pengumpulan limbah B3 untuk diserahkan
ke unit kerja Waste Management by Product.

. Limbah B3 yang diserahkan oleh unit kerja dicatat

dan disimpan di Tempat Penampungan Sementara
(TPS) limbah B3. Selanjutnya limbah B3 yang dapat
dimanfaatkan akan diclah kembali sebagai bahan bakan
alternatif atau bahan baku alternatif, sedangkan limbah
B3 yang tidak bisa dimanfaatkan akan diserahkan kepada
pihak ketiga.

Limbah non-B3 yang berasal dari sampah rumah tangga
{limbah domestik) dikendalikan oleh Unit Kerja General
Affair. Perusahaan mengirimkan limbah domestik
tersebut langsung ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
melalui kerjasama dengan Dinas Lingkungan Kota
maupun Daerah.

Terdapat tabel timbulan
limbah

Tabel Timbulan Limbah Menurut Kategori Tahun 2022-2024

Table of Waste Generation by Category 2022-2024 (Ton)

(Ton) [GRI 306-3, 306-5] [0OJK F.13]
" T -
K Limbah yang Limbah yang Limbah yang
Limbah Total  Limbahyang  Difimkan Limbahyang ~ OMIAMKSN 1o Limbanyang  Dkifimkan
énmlnry T'["r'“t'"’r" d':.'a"':all.';.a" Pembuangan dim‘:;:l;m Pembuangan “;';.:';:" dh;:::;:':" Pembuangan
Generation  WasteReused ARNIT/ Waste Waste Reused AKhir/Woste o otion Waste Reuseq ARNir/ Woste
= . Sent to Final Sent to Final Sent to Final
Disposal Disposal Disposal
83,67 80,38 3,31 56,89 5408 180 58,79 58,83 0,96
56.618,35 58.818,35 - 8950158 §9.50158 42.084,35 42.084,35
Nen-B2/
Sampah
adat { Non- 28,14 27,81 033 210,72 12,21 25051 604,25 28,46 575,79
S0
Non-B2
Terdaftar /
Registered 9628047 9628047 =
No
Hazardous
Jumiah / 16621063  155.206,99 364 09.82819  89.567.88 260,31 8274839 82,1764 576,75




H-Data atau Kutipan Pendukung Indikator Pengurangan Limbah (Lanjutan)

No

Kutipan Pendukung

Bukti

Terdapat tabel timbulan
limbah

Tabel Limbah yang Dimanfaatkan Kembali Tahun 2022-

Table of Reuse of Waste 2022-2024 (Ton) [GRI 306-4]

2024(Ton)
Persiapan Persiapan Persiapan
Kategori Limbah / untuk Kegiatan untuk Kegiatan untuk Didaur Kegiatan
Waste Category LINTETEN I NEUEN I SN  Digunakan  Didaur Ulang Lainnya Digunakan Ulang / Lainnya
kembali / 1/ Rec £ Other kembali / 1/ Recycle { Other kembali / [ { Other
Preparati Activ Preparation Activities Preparation Activities
for Reuse for Reuse for Reuse
B3 Internal / Internal Hazardous Waste
Pelumas Bekas 62,83 0 14 4672 0 0 56,03 0
Majun Terkar
{ Contaminated 40 i} 0,01 521 o a 2.2 a
Majur
Berg Filte 10,53 a 147 2,83 o 2,497 387 0,09
Bahan Kimia
Kadaluarsa / Expired 1} a 0,28 1] o a ] 0
Chemicals
Kain Majun Bekas / 0 0 018 136,13 i 18,38 0 0
Uszed Majun Fabric
2023 2022
Persiapan Persiapan
Kategori Limbah / untuk Keglatan Kegiatan untuk igsue  Kegiatan
‘Waste Category Digunakan Didaur Uiang Lainnya Didaur Ulang Lainnya Digunakan Wang f Lainnya
ali / / Other 1/ Recycle i Other kemball 9 1 Other
Preporatio Activities Activities  Preparation Activities
for Re: for Reuse
B3 Eskternal / External Hazardous Waste
Bottom Ash 0 201,24 0 0 2.040,92 i 0 seaner 0
Studge O 378340 0 0 921,48 0 5.406,77 584,39 0 382083
Absarben/Filtar
028 0 0 2,42 0 i 0 0 0,80
Fly Ash 0 201772 0 10904 F0.E2727 i 0 6526656 0
Spent Bleaching 600473 o 0 7140 B.254,60 i 0 B2 0
Eorth
Limbah dari Lab
Mengandung B3 o o ] 2,08 ] 0 11,60 ] 2041
Limbah
Jerkontaminae) B 0 0 0 36,35 585,19 0 usi22 0 0
0 0 0 0 0 i 0 0 764
0 0 0 0 0 i 0 0 0
0 0 0 0 0 ns o 0 10,11
0 0 0 0 0 i 0 0 10,48
Limbah Non-B3 / Non-Hazardaus Waste
7781 0 0 0 0 12,21 0 0 28,48
0 0 0 0 0 i 0 0 0
0 0 0 0 0 i 0 0 0
Daun/ Leaf 0 0 0 0 0 i 0 0 0
Mahanan / Food 0 0 0,33 0 0 i 0 0 0
Puntung Rokok ! i 0 0 ] 0 .21 0 0 28,48
igaretta But
Lainnya/ Oth 0 0 0 0 0 i 0 0 0
Limbah Non B3 Terdaftar - Ekatemal / Reqistered N Waste - External
Flyash 0 050868 0 0 0 i 0 0 0
Buttom Ash 0 1193,78 0 0 0 i 0 0 0
Jumiah / Total 996368 15278108 0 240636  BL70B06  G4S34E 11522 TLNBTI  38EI7




H-Data atau Kutipan Pendukung Indikator Pengurangan Limbah (Lanjutan)

H-3

Perngurangan Limbah

dan tanah terkontaminasi sebagai substitusi bahan baku.
Untuk limbah seperti sludge oil, oli bekas, dan majun bekas,
Semen Baturaja mengolahmya menjadi bahan bakar altermatif.
Salain itu, Perusahaan juga menerapkan aplikasi FESTROMIK
untuk mengelola, memantau, dan melaporkan limbah B3
sebelum dimanfaatkan, sehingga pengelolaan limbah dapat
dilakukan dengan lebih efisien.
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I-Data atau Kutipan Pendukung Indikator Penggunaan Material Keberlanjutan dan
Konservasi Sumber Daya

No

Kutipan Pendukung

Bukti

Terdapat tabel konsumsi
bahan bakar

Tabel Penggunaan Energi Tahun 2022-2024

Table of Energy Usage for 2022-2024 [GRI 302-1]1[0JK F.6]

No Sumber Energi / Energy Sources Satuan / Unit 2024 2023 2022
Liter 611.629 466.072 144.817
1 Biosolar (B30 -B35)
Gigajoule 23.032 17.650 5.453
KWh 195.303.947 202.070.377 173.618.134
2 Listrik/ Electricity
Gigajoule 703.084 727.453 625.025
Ton 252.243 251.601 211.695
3 BatubaralFine Coal)/ Fine Coal
Gigajoule 4.75.757 4.960.661 4.296.197
Ton 4.804 1.087 7.262
4 Spent Bleaching Earth
Gigajoule 4B.054 10.515 73.970
Ton 4.252 5.432 3.821
5  Sludge Oil
Gigajoule 101.306 140.277 38.667
Ton 345 133 120
B Alternative Fuellain
Gigajoule 772 3.012 3.004
Jumlah / Total Gigajoule 5.596.963 5.859.470 5.042.317

Catatan / Not:

= Perhitungan konsumsi bahan bakar dilskukan sesuai data stock taking bulanan dari setiap pabrik Perusahaan. / Calculation of fuel consumption is ¢

= Sumber faktor konversi menggunakan aplikasi https://convertlive.com. / Source of conversion factors using the hitps:/fconvert)

; from each of the Company's factor|

we.com epplication.

ried out according to monthly

Di tahun 2024, Semen
Baturaja telah berhasil
menyelesaikan pemasangan
Pilot Project PLTS dengan
total kapasitas terpasang
mencapai 22,89 kWp

Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) tidak
hanya bertujuan untuk mendukung penggunaan energi yang
lebih efisien, tetapi juga merupakan langkah penting dalam
proses transisi menuju energi bersih. Di tahun 2024, Semen
Baturaja telah berhasil menyelesaikan pemasangan Pilot
Project PLTS Atap dengan total kapasitas terpasang mencapai
22,89 kWp. Untuk tahun 2025, rencana pemasangan PLTS
Atap akan dilanjutkan di atap Gedung Utama Semen Baturaja
dengan estimasi kapasitas sebesar 81,04 kWp. Selain itu,
terdapat potensi pengembangan PLTS Atap sebesar 417,80
kWp yang akan memanfaatkan area atap bangunan Pabrik
Baturaja.

Hingga tanggal 31 Desember
2024, total luas lahan yang
telah direklamasi di area
pascatambang mencapai 46,88
hektar. Sementara itu, luas
kawasan hijau yang ada di
dalam Perusahaan mencapai
126 hektar. Kawasan hijau ini
mencakup Pabrik Baturaja I,
Pabrik Baturaja II, serta area di
luar pabrik, termasuk Hutan
Kota

Semen Baturaja saat ini telah melaksanakan program

reklamasi lahan pascatambang serta penghijauan.
Hingga tanggal 31 Desember 2024, total luas lahan yang
telah direklamasi di area pascatambang mencapai 46,88
hektar. Sementara itu, luas kawasan hijau yang ada di
dalam Perusahaan mencapai 126 hektar. Kawasan hijau ini
mencakup Pabrik Baturaja |, Pabrik Baturaja Il, serta area di

luar pabrik, termasuk Hutan Kota.
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I-Data atau Kutipan Pendukung Indikator Penggunaan Material Keberlanjutan dan

Konservasi Sumber Daya (Lanjutan)

No | Kutipan Pendukung

Bukti

4 Terdapat tabel total
penanaman pohon

Tabel Penanaman Pohon Tahun 2022-2024 Tree Planting Table for 2022-2024
Tahun / Year Jumlah / Total

Jenis Tanaman / Plant Type
2024 994 Sengon, Flamboyan, Trembesi / Sengon, Flamboyant, Trembesi
5023 9 ?enq_on_. Grmelina, Alpukat, Mangc_,-a. Jambu .J?mainka. Pucuk Merah, Ketapang Kencana/ Sengon
Gmelina, Avocado, Mango, Jamaican Guava, Red Shoot, Madagascar Almond
2022 452

Sengon, Mahoni, Kalindra, Bambang Lanang, Trembesi, Cemara, dan Flamboyan / Sengon
Mahogany, Kalindra, Bambang Lanang, Trembesi, Cypress, and Flamboyant
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J-Penggunaan RDF untuk Menekan Emisi Karbon
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K-Perusahaan yang Menjalankan Budaya atau Disiplin untuk Keberlanjutan

[¢] A Notsecure  ptsmelting.com/i-sistem-55 html#:~text=55%20di%20PT.%20SMELTING dan%20mencegah%20terjadinya%20kecelakaan%20ke... ¥r in} R

T

5S di PT. SMELTING

PT. SMELTING telah menerapkan dan mengembangkan budaya 5S sejak perusahaan Inl didirikan, Budaya 5S di PT.
Smelting berfokus pada pengaturan area kerja dan membangun budaya karyawan yang disiplin untuk melakukan
prosedur dengan benar. Dengan kondisi area kerja yang balk, cacat pada peralatan dan masalah lainya dapat
terdeteksi leblh cepat dan dicegah. Dan dengan kedisiplinan yang tinggl dari seluruh karyawan, operasl yang stabll
dan kualitas produksl yang baik dapat dicapal dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

Seluruh area kerja di PT. Smelting dibagl kedalam area kecil yang disebut segmen. Secara keseluruhan PT.
Smelting mempunyal 87 segmen dan setiap segment memiliki 1 orang PIC. Untuk menjaga semangat dan
budaya 55 beb aktifitas di PT. Smelting yaitu :

Aktifitas General Cleaning

Aktifitas ini dilakukan oleh karyawan PT.
Smelting dan sub-kontraktor setiap harl Jumat
2 minggu sekali. Pada aktifitas ini, karyawan
PT. Smelting dan sub-kontraktor akan
membersihkan area kerjanya darl pukul 12.45
hingga 13.15 WIB.

Patrol Bulanan 58

Untuk dan budaya 55 di setiap
segment kerja, tim sekretariat 55 akan melaksanakan patrol di seluruh
segment PT. Smelting setiap bulan. Hasil evaluasi termasuk 'Segmen




